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KATA PENGANTAR

Al-hamdulillah, segala puja dan puji kami panjatkan
kehadirat ilahi rabby yang telah memberikan taufiq, inayah
dan hidayah-Nya kepada kita semua. Shalawat dan salam
senantiasa tercurah untuk Rasulullah saw, Nabi yang telah
membawa umat dari menuju kehidupan yang
penuh cahaya kebg

-Qur'an. Al-

Anak adalah manu mbuh dewasa dan
akan menjadi khalifah (pé sebagai generasi penerus.
Visi al-Qur'an dan hadits secara global memberikan prinsip-
prinsip dasar b ?Qxa mendidikan
anak sehingga m&m lg? aligh (dewasa)
menjadi anak yang shalih, yaitu anak yang taat kepada
Allah dan patuh pada orang tuanya, yang pada giliranya
berguna bagi diri, orangtua, masyarakat dan bangsa.

Sebagai upaya memberikan arah yang lebih jelas,

buku ini hadir memaparkan tentang penjelasan mencetak
generasi anak shaleh melalui hadits. Pembahasan dalam



buku ini dijelaskan pula tenyang ayat-ayat al-Qur'an,
pendapat para ahli didik, dan pendapat ulama yang terkait
dengannya.

Penyusunan buku ini dilakukan  walaupun
mengalami beberapa kendala, namun demikian pada
akhirnya dapat terselesaikan dengan baik. Kiranya buku ini
dapat digunakan para pembgca yang ingin memperdalam
wawasannya yang bes angan pendidikan anak
Shaleh sesuai tunt

hana, kiranya

buku ini a terdapat
kesalahan ahan serta
adanya k
hadis tarb
demi perb

menyampaika
dari hadis Nabi
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Pemahaman

ia, namanya dijadikan sebagai
pjang zaman, terukir dalam
k menyempurnakan
ang membaca
mendidik dan
ampai kiamat
cahaya dan

Sosok tauladan m
panutan dan contoh yag
sejarah bahwa, “Di
akhlak yapg

h bagi mereka
memberikan
terjerumus

masih anak-anak, dé j pai manula. Muhammad
adalah manusia yang pa perhatikan pendidikan etika
dan karakter anak-anak. Muhammad ajarkan semua anak-anak
agar mereka tqﬁl NblPALrOP@rena budi pekerti
yang mulia akan menjadikan anak-anak memiliki karakter yang
baik jika mereka terbiasa berbudi sejak kecil. Muhammad
mengajarkan anak-anak agar memiliki akhlak yang baik, karena
akhlak baik akan menjadi tabiat kelak dewasa bagi anak-anak
tersebut. Dengan akhlak yang baik akan terbiasa seseorang
selama hidupnya berperilaku baik, hal itu karena Muhammad
telah memberikan perhatian khusus terhadap masalah anak.



Perhatian Islam terhadap pendidikan dan akhlak yang
baik sangat tinggi, hal itu sebagaimana dikatakan oleh
Muhammad saw bahwa, “mencari ilmu harus dilakukan sejak
manusia berada dalam buwaian sampai ke liang lahad”. Itu
dapat dikatakan bahwa sejak anak masih dalam ayunan dan
buwaian orang tuanya, ajaran Islam telah meletakkan dasar-
dasar pendidikan, apalagi adidikan yang harus diajarkan
kepada anak. Ken berimplikasi betapa
pentingnya mepgdl i hadis-hadis yang

pendidikan

q hk term-term
dalam had i isabids AW yang ber-
kaitan de idi h a cara men-
didik anak ‘ ik i dapat di dengan me-

i ang saat ini.

., berkaitan
endapatkan
perhatian khus C , : aleh harus dimulai
sejak anak-anak ba 1 jar ebaikan harus dimulai
sejak anak-anak belum deV Dalam sejarahnya telah diakui
bahwa Nabi saw., senantiasa mendidik dan mengajar sahabat-
sanabat dan Uhdk BN ARAABUEIP @heensi pentingnya
pembinaan akhlak anak sejak dini.

Sistem pendidikan dan pengajaran yang beliau
sampaikan, baik secara formal, nonformal maupun informal.
Bentuk ajaran yang diajarkan secara formal melalui majelis-
majelis ilmu, pengajaran al-Qur'an secara rutin di rumah Argam
bin Argam, non formal yang diajarkan Muhammad kepada
shahabatnya melalui pertemuan-pertemuan secara langsung



maupun tidak langsung ketika ada pertanyaan-pertanyaan dari
shahabat-shahabat belia radhiyallahu ‘anhum wa radhu ‘anh.
Adapun  pengajaran informal yang dilakukan
Muhammad adalah dengan mendorong para tahanan perang
untuk mengajarkan ilmunya kepada anak-anak shahabat
Muhajirin dan Anshar jika mereka berharap bebas statusnya
sebagai tahananan perang.
Dari Berbagai arg

it term-term anak dan
tarbawi, dapat disi i dan mempelajari
term anak da mengandung
nilai pendid < Ka tulisan ini
dibatasi  pa anak
berdasarkan

Psiko
pentingnya p
Pendidikan & : adi ] " an proses
gerakan daz i ] i ecal sadar,

kepribadian anak secara utu

Pembinaan dan pendidikan anak dalam konteks
mencetak BEﬂel'fﬁlthAﬁOPo harus sesuai
dengan petunjuk Nabi saw., dengan cara pembinaan melalui
pengalaman-pengalaman, pembiasaan terhadap anak sejak dini
yang diawali dengan didikan dan pembisaaan melakukan ibadah
sebagai benteng pertahanan yang pertama, sehingga mereka
memiliki penangkal dan menjauhkan anak dari perbuatan-
perbuatan negatif pada masa depan anak tersebut. Hal seperti
ini dapat diatasi jika anak itu diberi bimbingan dan arahan,



sekaligus pendekatan ibadah sejak dari masa kanak-kanak. Kita
khawatir dengan perkembangan cara hidup masyarakat
sekarang ini yang lebih meniru cara hidup orang Barat, di mana
kehidupan mereka cenderung jauh dari nailai-nilai keagamaan.
Pembinaan dan pendidikan yang dapat dipahami dalam
mencetak generasi anak shaleh dalam term hadits adalah
dengan melakukan pembiasaamdan membudayakan perbuatan-
perbuatan yang baik, nai ielaskan adab dalam batas
pergaulan antar s esuai ajaran hadis
Rasulullah { aki-laki dengan

bungan antar

perada dalam
masa yan i g : Tuhan yang
diciptakan Anak adalah
makhluk pengajaran,
lebih dewasa
sesuatu untuk
empertahankan hidup
a kebutuhan tergantung pada

karena sejak
kepentingan dirinya,
maupun merawat dirinya,
orang tua.
ManuslAiliNkaPAL@P@utuk yang sangat
sempurna. Dalam bentuk yang sempurna ini, manusia memiliki
kelebihan yang paling mendasar yaitu dapat berpikir secara
rasional karena adanya akal. Potensi akal inilah yang harus
diarahkan sesuai dengan ketentuan ajaran agama agar dapat
menyelamatkan manusia baik di dunia maupun di akhirat.

! Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus
Besar Bahasa Indonesia (Cet. |I; Jakarta: Balai Pustaka, 1989), h. 310.
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Seorang anak yang lahir dengan bekal potensi akalnya
harus dijaga dan dibimbing dengan baik agar tidak terjerumus
kepada hal-hal yang dilarang oleh agama, karena akal ini adalah
amanah dan titipan Allah swt., yang kelak akan dipertanggung
jawabkan dihadapan-Nya sebagaimana firman-Nya dalam QS.
66: 6 sebagai berikut:

51198 yzal ) Ll

Terjemahnya:
Hai orang ya
neraka...

lah swt.,
menjaga,

memelihara ¢ i bi neraka.
Keluarga adal ; a penjagaan,
idikan dan itu

karena itu, pengawasa dan serta pendidikan

terhadap anak harus dimulai sejak @

Seorang da h dalam masa
bayi, maka bayi t:mrﬂ fﬁ“ﬁ asalah moral,
karena dalam kehidupan bayi belum dikenal hirarki nilai dan
suara hati. Perilakunya belum dibimbing oleh norma-norma

moral. Pada masa perkembangan selanjutnya ketika mereka
mulai tumbuh dan menjadi dewasa, maka telah terjadi

Departemen Agama Rl., Al-Quran dan Terjemohnya (Bandung: Gema
Risalah Press, 1989), h, 951.



perkembangan moral yang relatif rendah (terbatas), anak belum
menguasai nilai-nilai abstrak yang berkaitan dengan benar atau
salah. Hal ini dikarenakan oleh pengaruh perkembangan intelek
yang terbatas. Namun semakin tumbuh dan berkembang fisik
dan psikisnya, anak mulai harus dikenalkan terhadap nilai-nilai,
ditunjukkan hal-hal yang boleh dan tidak boleh dilakukan.
Seiring dengan pe an dan perkembangan anak
maka orang tua haru
seorang anak

hal-hal yang penting bagi
anak, karena
Baik
yang
ahiyah dan
duniawi dan

ukhrawi
berakhlak

anusia yang

!

ada umumnya dikemukakan

Menurut ulama,
bahwa hadis adalah segala ucapan, perbuatan, tagrir
(pengakuan) cIaﬂ'Na i figh mengatakan
bahwa hadis adalah segala perkataan, pefbuatan dan taqriri
Nabi, yang berkaitan dengan hukum.®? Dalam Kamus Besar

3 .M. Noor Sulaiman PL,, Antologi limu Hadis (Cet. I; Jakarta: IKAPI, 2008),
h. 1. Ulama hadis umumnya menyatakan bahwa hadis ialah segala ucapan
Nabi, segala perbuatan beliau, segala tagrir (pengakuan beliau) dan segala
keadaan beliau, termasuk "segala keadaan beliau” adalah : sejarah hidup
beliau, yakni: kelahiran beliau, keadaan sebelum dan sesudah beliau
dibangkit sebagai Rasul dan sebagainya. Lihat Syuhudi Ismail "Pengantar
lImu Hadis” (Cet. X; Bandung: 1991), h. 2.
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Bahasa Indonesia mengartikan kata hadis dengan makna (1).
Sabda, perbuatan, takrir (ketetapan) Nabi Muhammad saw.,
yang diriwayatkan atau diceritakan oleh sahabat untuk
menjelaskan dan menentukan hukum Islam, hal itu diriwayatkan
oleh sahabat Nabi terdekat. (2). Sumber ajaran Islam yang kedua
setelah al-Qur'an.’

Para ulama hadits endefinisikan hadits dengan,
“segala perbuatan yang dis; epada Nabi Muhammad
saw., berupa perk grir dan sifat”.’
Sedangkan ulag gngan makna,
“perkataan, ad saw.,
sebagai pet ang ditelusuri
i “sabda

sahabat semuanya kembali mertjuk kepada hadis Rasulullah

‘ Departemen Penmm;R\MrEag Indonesia, Edisi

Ketiga (Cet. IV; Jakarta: Balai Pustaka, 2007), h. 380.

Muhammad Jamal al-Din al-Qasimi, Qawa’id al-Tahdis min Funun

Mushthalah al-Hadis (t.t. Dar Ihya’ al-Kutub al-limiyah, 1353), h. 15.

Zakariyah al-Bari Mashadir, al-Ahkam al-Islamiyah (t.t. Dar al-ltihad al-

Arabi li at-Taba'ah, 1975), h. 36.

Kamus Besar Bahasa Indonesia, /bid., h. 333.

®  Prof. Dr. Jawiah Dakir, Takhrij Hadith-Hadith Masyhur Dalam Masyarakat
Melayu di Malaysia: Usaha ke Arah Membersihkan dan Memartabatkan al-
Sunnah, "Makalah” Seminar Internasional Indonesia-Malaysia, (Makassar:
Hotel Banua, 2009), h. 1.




saw, apabila menerangkan makna kandungan al-Qur’an, karena
hadis adalah sumber syariat Islam dalam mengenal halal dan
haram. Fungsinya adalah dirujuk kepada peranan sunnah atau
terhadap al-Qur'an yang mana antara lain sebaga penerang
kepada nash-nash al-Quran yang sudah jelas, dengan
mengkhususkan yang umum, mentaqyidkan yang mutlak hatta
arkan kepada puncak daripada al-
bahwa umat Islam tidak
2 sempurna jika tidak
au hadits.

; praktik ajaran
Islam de c a erujuk kepada
erujuk kepada

membina hukum yang berds
Qur'an. Karen itu da

mengelakkan
ahgunaan nas-

syariatnya batal atau fask ahaya penggunaan nas-nas yang
tidak sahih atau lebih jelas lagi hadis-hadis palsu oleh kalangan
‘bijak pandal,ArINu BMFGkademik yang tidak
peka kepada sahih atau palsunya sesuatu nas hadis , akan
menambah kegawatan dan kekeliruan dikalangan orang awam,
lebih-lebih lagi kepada mereka yang tidak mempunyai asas
dalam ilmu agama atau dikalangan mereka yang tidak mantap
ilmu agamanya.’

° bid.



Senada dengan pandangan tersebut, Zulfahmi Alwi*

mengemukakan bahwa, “terdapat kesepakatan di kalangan
ulama bahwa sumber ajaran Islam adalah al-Qur'an dan hadits,
sedangkan akal fikiran atau penalaran merupakan alat untuk
memahami al-Qur'an dan hadits. Ketentuan ini sesuai dengan
kenyataan agama Islam sebagai wayu dari Allah swt yang
penjabarannya dilakukan oleh Nabi Muhammad saw”. Lebih
tegas lagi, Arifuddin Ahmad kan bahwa, “eksistensi
hadis sebagai sumbg etelah al-Qur'an
menempati posisi

2. Tarba
Dalam

pendidikan ad Kata
"tarbiyah” ata i 3 a be ata yang
mengandung
a. Berasal®G berarti
tumbuh, b
b. Berasal dari kata ba”, yang berarti

tumbuh menjadi besar @ jadi dewasa.
c. Berasal dari kata dasar, "rabba-yarubbu”, yang berarti

mempersa ANV P AR EP @ o

Selain itu, kata “rabb” juga mempunyai pengertian
menumbuh kembangkan potensi bawaan baik potensi fisik

' Zulfahmi Alwi, Seminar Internasional, op. cit., h. 1.

Arifuddin Ahmad, Seminar Internasional, op. cit. h. 1
Abd Rahman al-Nahlawiy, Usul al-Tarbiyah wa Asalibuha (Damsyiq: Dar al-
Fikr, 1988), h, 12 - 13.
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(jasmaniah), akal pikiran, maupun potensi akhlak (perbuatan
dan perilakunya).”?

Sedangkan kata “"ta’lim” yang biasa diterjemahkan
dengan pengajaran mempunyai asal kata dan makna dasar
sebagai berikut:

a. Berasal dari kata dasar “alama — ya’lamu”, yang berarti
mengecap atau membegi
b. Berasal dari ka

g0 — ya’lamu” yang berati

member
Se ' idika ang berakar
dari kata akna sebagai

berikut:
a. Be i : . yang berarti
di rprilaku baik

b. yang berarti
berarti berbuat
C pddaba-yuaddibu”, sebagai

bentuk kata kerja dari kata "ta’dib” yang berarti
mendigi ih eralpﬂnlin dan memberi
e AN PAL

Dari ketiga istilah tersebut di atas, umumnya para ahli
dan pemikir pendidikan Islam cenderung menggunakan kata
tarbiyah sebagai istilah yang lebih cocok untuk menggambarkan

13 \brahi Anas, al-Mu’jam al-Wasit (Jakarta: Angkasa t.th), h. 326.
14 "

Ibid., h. 9
5 Ibid.
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secara lebih tepat dari konsep pendidikan Islam, alasannya
adalah istilah “tarbiyah” dimaksudkan sebagai usaha atau
proses untuk menumbuh kembangkan potensi atau fitrah
seseorang secara berangsur-angsur dan bertahap sampai
mencapai tingkat kesempurnaan dan mampu melaksanakan
fungsi dan tugas-tugas hidup dengan sebaik-baiknya.*®
Mencermati ketiga istilabypendidikan di atas maka dapat
aya memiliki kandungan
aenjadikan sesuatu

dipahami bahwa secara
makna yang sama
bertambah, le
memperbaiki j bina dan
sebagainya.
“tarbiyah” be

an sesuatu
ampuan-
wa istilah

nya.
tarbiyah men
a) Mem
apan manusia
ag otensi intelektualnya
c) Mengarahkan fitrah potensi manusia menuju
kepada kesempurnaan

o) wetaksond | NP ALOP Qs cengen

perkembangan anak.'®

15 Tadjab, et al., Dasar-Dasar Kependidikan Islam; Suatu Pengantar llmu

Pendidikan Islam (Surabaya: Karya Abdi Utama, 1996) h. 63.
il Al-Raghib al-Ashfahaniy, Mufradat Alfadz Alquran (Beirut:Dar al-Qalam,
t.th.), h. 337.
Abdur Rahman an-Nahlawi, Usul al-Tarbiyah al-Islamiyah wa Asalibiha
(Damsyik: Dar al-Fikr, 1979), h. 14.

18
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Istilah pendidikan dalam bahasa Indonesia berasal dari
kata, didik yang diberi awalan "pen” dan akhiran "an” yang
berarti memelihara dan memberi latihan (ajaran, tuntunan dan
pimpinan) mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran. Kata
pendidikan sendiri bermakna proses perubahan sikap dan tata
laku seseorang atau kelompok orang dalam wusaha
mendewasakan manusia gpelalui upaya pengajaran dan
pelatihan.’ M. Arifir bahwa pendidikan adalah
proses denga manusia (bakat dan
ipengaruhi oleh

: : ebiasaan yang
baik mel : istik di an dipakai oleh
' dirinya sendiri

yang baik.”
jari kata yang

perarti tumbuh

tumbuh menjac au menjadi dewasa.

1AIN PALOPO

% Y M. Arifin. Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Karsa; 1994), h. 12.
Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, pendidikan berasal dari kata
‘didik’, mendapat imbuhan awalan pen-dan akhiran — an. Didik dapat
berarti memelihara dan memberi latihan ajaran mengenai akhlak dan
kecerdasan. W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia
(Jakarta: Balai Pustaka, 1983), h. 250.

% bid.
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3. Berasal dari kata dasar rabba-yarubbu yang berarti
memperbaiki, mengatur, mengurus, mendidik.”*

Kata “rabb” diterjemahkan dengan Tuhan, berasal dari
kata dasar rabba, yu rabbi. Dalam hal ini kata "rabb” bermakna
Tuhan semakna dengan kalimat tarbiyah. Tarbiyah vyaitu
menyampaikan sesuatu kepada keadaannya yang sempurna
secara bertahap dan berag angsur atau menumbuh-
kembangkan sesuatu dan berangsur-angsur
sampai mencapai

Kata i menumbuh-
kembangkan
pikiran, mauj
Dalam khazd
dengan istila i an. Istilah
ta’'dib diterjer i

Dari
ta‘dib, sering
seperti "tarbiyah
pengajaran, "tarbiyah wa
kebudayaan.

Pemakaiag stj -'stﬁh rs am kaitannya
dengan pendidiklﬂﬂa Aiﬁhﬁlslam berbeda
pendapat dalam memahami maknanya secara bahasa. Ada yang
menyatakan, kata “ta’dib”** merupakan istilah yang paling tepat

ta’lim dan
n yang lain

' Abd Rahman al-Nahlawiy, Usul al-Tarbiyah wa Asalibuha (Damsyiq : Dar al-

Fikr, 1988), h. 12-13.

Ibrahim, Anis, al-Mu’jam al-Wasit, (Jakarta : Angkasa, t.th.), h. 326.
Menurut Naquib al-Attas, kata pendidikan lebih tepat digunakan kata
“ta’dib” yang merupakan masdar dari kata kerja “eddaba” yang berarti

2
23
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untuk digunakan dalam menggambarkan secara utuh konsep
pendidikan Islam, dengan alasan bahwa pada hakikatnya
pendidikan Islam tidak lain adalah menanamkan adab dan budi
pekerti serta perilaku sopan ke dalam setiap peribadi muslim.*
Ada pula yang berpendapat bahwa istilah "ta’im” yang
menunjuk kepada pengajaran dan penanaman ilmu
pengetahuan merupakan istilah yang paling tepat, dengan
alasan bahwa hakikat p lam adalah pengajaran dan
penanaman ilm diri setiap peribadi

i dan pemikir
” merupakan
3 secara lebih
tepat kot i bahwa istilah
proses untuk
atas fitrah

seseorang bertahap sampai

pendidikan.t i ini P n aﬁ “adabun” yang berarti
pengenalan muu AL i Owa pengetahuan dan
wujud bersifat teratur secara hierarkis sesuai dengan berbagai tingkat dan
derajat tingkatan mereka dan tempat seseorang yang tempat dalam
hubungannya dengan hakiakt itu serta dengan kapasitas dan potensi
jasmaniah, intektual, maupun rohani seseorang. Lihat Ahmad Tafsir, llmu
Pendidikan dalam Persfektif Islam (Cet. I; Bandung: Remaja Rosdakarya,
1992), h. 29.

Muhammad Naquib al-Attas, Aims and Objective of Islam Education,
(leddah : King Abd. Azis University Press, 1984), h. 10.

Jalal Abd al-Fattah, Min Usul al-Tarbiyah fi al-Islam (Kairo: al-Markaz al-
Dawli Li al-Ta’lim, 1988), h. 17.
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mencapai tingkat kesempurnaan dan mampu melaksanakan
fungsi dan tugas-tugas hidup dengan sebaik-baiknya.”®

Ketiga istilah di atas, dapat difahami bahwa pendidikan
Islam apabila diperhatikan lebih seksama, sekalipun masing-
masing memiliki penekanan yang berbeda, namun secara umum
ketiganya memiliki makna serta kandungan yang sama yakni
membentuk atau menjadikan sesyatu bertambah, lebih besar
atau lebih sempurna dengag perbaiki, menuntun,
menjaga, memelihara, g gainya.

pjut bahwa

pagai-mana
B sedikit demi

Dalam Kamus Besar Bah@Sa Indonesia, pendidikan
berasal dari kata 'didik’, dengan ad i awalan "pen”
- dan akhiran - ”an'mmnlﬁnﬁt& ] b Didik dapat
berati memelihara dan memberi latihan ajaran mengenai akhlak
dan kecerdasan.”® Dari berbagai makna secara etimologi di atas,

» Tadjab, et. Al, Dasar-dasar Kependidikan Islam Suatu Pengantar llmu

Pendidikan Islam (Surabaya: Karya Abdi Utama; 1996), h.63.

Abd al-Rahman al-Nahlawiy, Loc., cit.

W.LS, Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia ( Jakarta : balai
Pustaka; 1983), h. 250.

17
28

15



maka pendidikan dapat berarti sebagai usaha manusia untuk
menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi
pembawaan baik jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai-
nilai yang ada dalam masyarakat dan kebudayaan.

Dalam bahasa Arab, istilah yang terkait dan
mengandung makna pendidikan adalah “tarbiyah”. al-Raghib al-
Ashfahaniy mengemukakan_bahwa kata "tarbiyah” bermakna
menjadikan atau mengg esuatu melalui proses tahap
demi tahap sam ava.”” Pendapat Abdur

: jah” mengandung

apan manusia
intelektualnya.
nusia menuju

d) Mela suai dengan

para ahli pendidikan be paham dalam mendefinisikan

kata pendidika i segi bahasa, namun antara satu dengan
yang lainnya ihjaﬁnﬁmnia ada yang bersifat
luas dan ada yang bermakna sempit.

Jika diperhatikan, kata "ta’dib’ itu menghubungkan

pendidikan dengan aspek jasmani, rohani, dan pengetahuan.
Kata 'ta’lim’ lebih mengarah pada pengajaran yang memberi

2 Al-Raghib al-Ashfahaniy, Mufradat Alfadz Al-Qur'an, (Beirut: Dar al-Qalam,
t.th), h. 337.
¥ op., cit, h. 14.
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bekas dan penaruh pada diri seseorang. Sedang kata "tarbiyah”
lebih menekankan pada pertumbuhan dan perkembangan
sehingga dari berbagai macam pengertian dan argumen para
pakar dan ahli yang telah dikemukakan di atas dapat dipahami
bahwa “tarbiyah™’ dalam hadis adalah proses dan kerja keras
yang dilakukan secara sistematis dan berencana untuk
mengarahkan dan membina pgtensi-potensi perkembangan
anak dalam rangka penyalahgunaan dan
penyelewengan poteg ntuk mencapai
kepribadian seor,

dengan
melalui

Pada dewasa ini, ja B semakin canggih serta
modern, kita khawatir dengan perkembangan cara hidup
masyarakat sekarar’kmbimmp orang dan
cara hidup orang tersebut cenderung jauh dari nailai-nilai
keagamaan. Pembinaan dan pendidikan yang dapat dipahami

" Abdul Fattah Jabal sendiri mengatakan bahwa kata tarbiyah berasal dari

kata "ta’lim" yang menakup pengetahuan lahiriyah, teoritis dan lainnya.
Kata “mengajar” dalam hal ini digunakan secara khusus untuk
menunjukkan sesuatu yang dapat diulang dan diperbanyak sehingga
menghasilkan bekas atau pengaruh pada diri seseorang. Lihat H. Abuddin
Nata, Filafat Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: Logos, 1997), h. 6-7.
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dalam hadis adalah  merupakan pembiasaan, dan
membudayakan perbuatan-perbuatan yang baik, misalnya;
menjelaskan  batas-batas pergaulan antara lelaki dan
perempuan menurut ajaran hadis Rasulullah saw.

Istilah tarbiyah, ta’lim dan ta’dib tersebut di atas, dapat
disimpulkan bahwa pembinaan pendidikan dalam hadis Nabi
saw., adalah proses gerakan dan tindakan yang dilakukan secara
sadar, berkesinambung acana dalam menumbuhkan
epada terbentuknya

istilah hadis
bnelusuri dan

1AIN PALOPO
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BAB I1

TERM ANAK DALAM HADITS DAN PERKEMBANGANNYA

Dalam hadis Nabi Muhammad Saw., terdapat beberapa
macam term-term anak diantaranya adalah:
A. Term al-Ibn.( &N ). = A

dilihat dalam hadis

ke 40l | s o
- d d.‘}i 3 r-La_’

Artinya:

Dari Ubaidill Abj ] gtanya: Saya

dari kata kerja (fi’l) bana -
yabni - bina, yang berarti membBangun, menyusun atau pondasi.
Bentuk pluralnvl R'Nap#ﬁaop ara terminologi
memiliki makna” yang sama dengan al-walad, yang berarti
sesuatu/seseorang yang dilahirkan.”® Menurut al-Asfahani, kata
ibn berasal dari kata banawa dengan bentuk plural abna.*

Kata ibn merupaka

2 Abi Isa Muhammad bin Isa bin Saurat al-Turmuziy, Sunan al-Turmudziy, Juz

IV; Kitab al-Azhari, Bab 17 (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.), h. 82.

Muhammad bin Mukrim bin Manzhur al-Frigi al-mishri, (630-711 H), Lisan
al-‘Arab, Mujallad 3, h. 467.

Al-Ragib al-Ashfahni, Mu’jam Mufradat Alfazh Al-Qura‘an al-Karim, h. 177.

3
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Dalam periodisasi perkembangan anak, istilah abna
lebih tepat disebut sebagai tahapan penyusunan organ-organ
tubuh hingga anak dapat mencapai tingkat kesempurnaan atau
kedewasaan. Dari kata ini, dengan berbagai perubahan kata
dalam pemaknaan “anak” terulang dalam al-Qur'an sebanyak
162 kali.*

Lafaz ini dipergunakap untuk menjelaskan hubungan
kehamilan dan kelahiran
aryam diberi amanah

antara anak dengan ib

pembinaan
pendidikan
ehat Ya'qub
¥ dan

terbaik.*’ Pemeliharaan ntuk mendapatkan hal-hal
yang terbaik dalam hidupnya seperti menyerukan agar selalu

melakukan hi MN)?ALOP@ segala bentuk

¥ Muhammad Fuad ‘Abd al-Baqi, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfadz al-Qur'an
al-Karim, h. 173-176.

% @s. Al-Bagarah (2): 87.

¥ @S, Hud (11) : 42 dan 45.

*#  @s. Lugman (31): 13.

-, Al-Bagarah (2): 133.

0 @s. Irahim (14): 35.

. @s. Yusuf (12): 5.
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kemungkaran.’ Kedudukan anak dalam keluarga dan
masyarakat merupakan karunia besar yang harus dijaga dan
dibina dan bukan untuk dibinasakan dan diperlakukan secara
diskriminatif.”® Pembinaan dan pendidikan anak dari
pemahaman yang benar tentang pendidikan seksual, batasan-
batasan waktu yang tepat dan dibolehkan serta ajaran bagi
seorang anak untuk komunikasi keluarga.**

Memperhatikan hadis grkaitan dengan makna
anak menunjukkan ba icarakan anak yang
baru lahir atau a i. piukkan usia
anak itu belu

Setela
disunnatkan u

ayi yang
, bahkan

njau dari
Si@m dalam
a ini, akan
tertanamlah kalimat s dalam adzan pada
jiwa bayi. Dalam pembina : tidak ada suatu
pengalaman pun yang hilang dalam pribadi, kecuali hanya yang
mungkin terjadi karmm PALO Po

Pendidikan utama dalam mengumandangkan adzan
pada bayi adalah ditanamkan pada jiwa anak nilai pendidikan
tauhid. Rasulullah SAW., mengadzani telinga kanan dan
mengiqamati telinga kiri cucunya Hasan. Hal ini menunjukkan

" @s. Lugman (31): 17.
" @s. Al-Bagarah (2): 49, QS. Al-Mu’'min/Gafir (40): 25.
“ Q@s. Al-Nur (24): 31.
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bahwa menanamkan nilai tauhid sejak lahir adalah penting
sekali. Sebab nilai inilah yang akan mendasari langkah
kehidupan anak pada masa dewasa kelak.

Melakukan azdan bagi anak yang baru lahir, hendaklah
disikapi sebagai metode pendidikan, khususnya penanaman nilai
tauhid bagi anak sejak mereka usia dini, hal itu tidak seharusnya
kita sikapi secara hukum, ngmun melihatnya dari sisi pendidikan

dian anak yang
baik (mendidik)
ah menegaskan

bahwa asih berada di
banduld ' al). Yang perlu
dicatat 2 menciptakan

omotorik), agar
kamu mau g baru lahir, indra

yang pertama sangat peka adalah
pendengaran. anak bisa mendapatkan
informasi  sebanyak-banyaknya, yang diantaranya adalah
mengenai s|ﬁiNaMEr0P°erikutnya, kemudian
Allah ciptakan kepada mereka penglihatan dan hati yang
berfungsi.

Al-Qadriy mengemukakan dalam kitab syarah al-Sunnah;
diriwayatkan dari Umar bin Abd. Azis bahwa diadzankan pada
bagian kanan telinga dan diigamatkan pada bagian kiri telinga

22



bayi.*Dalam musnad Abi Ya’la al-Mashuli dari al-Husain dengan
hadis marfu’ bahwa, “Barangsiapa yang melahirkan seorang
anak, maka adzanlah ditelinga kanan dan igamat di telinga
kiri.**Hal ini dimaksudkan agar kalimat tauhid menjadi kalimat
pertama yang didengar oleh seorang bayi dan ini merupakan
kalimat yang pertama sekali diucapkan oleh lidah anak, dan
merupakan kata-kata yang pertama kali dipahami. Karena itu
disyaratkan adzan dan igag ga bayi yang baru lahir,
merupakan dasar da Rak pada maalah

Hadis B atas diperkuat fir bwt., yang

Artinya: /
Dan ingatlah ketika Lug : da g Gnaknya sewaktu ia

memberi pelajaran kepada Okku janganlah kamu
mempersekutukan Allah, sesungge mempersekutukan (Allah)
adalah benar-benar dosa besar.”’

Ayat tersetln IlNkl MLWa Allah yang
berhak disembah. Jika ada sesuatu yang lain disisi Allah yang
disembah maka perbuatan itu termasuk syirik. Hamdun

* Abi al-Ali Muhammad ‘Abd al-Rahman bin Abd al-Rahim al-Mubarakhfury,
Tauhid al-Ahwazy Syar Jami al-Turmudzy, juz V (Beirut: Dar al-Fkr, t.th), h.
107.

“ Ibid.

" Departemen Agma Rl., Al-Quran dan Terjemahnya (Bandung: Gema
Risalah Press 1989), h. 654.
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mengatakan; diantara vyang termasuk syirik itu ialah
memberikan hak, menetapkan hukum terhadap seseorang yang
kedudukannya disamakan dengan Allah, sebagaimana halnya
mengharamkan yang halal dan menghalalkan yang haram yang
kedua masalah itu telah diatur dalilnya di dalam al-Qur’an dan
al-Sunnah.*®* Menurut al-Ghazali bahwa tauhid seharusnya
diajarkan kepada anakaanak sedini mungkin dari awal
pertumbuhannya. B ebut dimulai dari pengucapan
dan pengha an diberikan pengertian
emampuan dan
dipahami bahwa
ada anak, sebab
k akan mewarnai
hn  berpendapat,
pada anak adalah
laikat, Kitab-kitab
g8percayaan bahwa

semua perbu@ta ibaw@pengawasan Allah.*
M. Na 3 bahwa ketauhidan yang
seharusnya ditanamKé pada sanubari anak sejak kecil.
Mengenal Tuhan seharusnya menjadi landasan bagi pendidikan
yang akarlMiN kth generasi penerus. Dia
tambahkan lagi, meninggalkan dasar pendidikan tauhid adalah
suatu kesalahan yang sangat besar, walaupu seseorang telah

mendidik anaknya dengan pendidikan yang kini tidak ada arti

% acsan Hamdan, Tafsir min Nasamat al_ Qur'an (Dar al-Salam 1986), h.

433.
9 al.Gazali, thya Ulum al-Din Jilid | (Kairo: Muassarah al-Halabi, 1976), h. 93
50 Abdullah Nasikh Ulwan, al-Tarbiyah al-Aulad fi al-Islam (Beirut: Dar al-
Islam, 1971), h.156.
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-~ adikan yang lain bagi anak bila pendidikan ketauhidan
- - nzgalkan.’® Dengan kata lain bahwa M. Natsir berpendapat
- znwa tauhid menjadi materi pendidikan awal bagi anak.

M. Quraish Shihab mengemukakan bahwa ada beberapa
~al yang perlu dikenalkan kepada anak dalam pendidikan tauhid
ni yaitu keesaan Allah, ke-Esaan sifat Allah dan ke-Esaan
perbuatan Tuhan.** Mencerm Japat para ahli tersebut di
atas, maka jelas bahw epada Allah harus
didahulukan dalz s ak sejak dini
tumbuh dan ;
niscaya akan
dan kemulia
membentengi

Pemb
prinsip yang
terutama ora _
ajaran yang sa ensia tings da rangka
menumbuhkan keimanar Allz : tauhid
berarti menyangkut kekuatar i ang bersifat naluri yang
ada pada anak melalui bimbingan agama serta membekali anak
dengan pengetahlaAma PAILbGP.OsIam dengan
tingkat perkembangannya.

Pendidikan tauhid ini diberikan dengan membiasakan
anak untuk melaksanakan ajaran agama, seperti shalat,
mendengarkan atau melafalkan kalimat tauhid, beribadah
dengan orang tua di rumah atau di masjid serta mengajarkan
perbuatan yang berkaitan dengan akhlak yang baik.

pendidik
an pokok

** M. Natsir, Cipta Selekta (Cet. Ill; Jakara: Bulan Bintang, 1973), h. 142-143.
2 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an (Bandung: Mizan; 1996), h. 33-36.
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Term allbn (:N)) dalam hadis tersebut di atas

menunjukkan bahwa pada masa kanak-kanak, perkembangan
moral keagamaan masih dalam tingkat rendah. Pada masa ini,
suatu perbuatan dianggap baik dan perlu apabila perbuatan
tersebut memberikan manfaat dan tidak menyakitkan bagi
dirinya. Sebaiknya perbuatan yang dikatakan salah menurut
anak apabila perbuatan tg menyakitkan dirinya.

Hal itu arena pada masa itu
mencapai titik

juga memberi

ama diajarkan
oleh Nal : AW, ada @ hru lahir adalah

kalimat leh karena itu,
Islam m gkan azan dan
iqgamat ke % apglmenandakan bahwa

pembinaan dan pée ik i ulai. Pembinaan terhadap
aspek tauhid adalah sua yang sangat prinsip yang harus
mendapat perhatiain penuh oleh para pelaku pendidikan
terutama orhgh b INb PR ATl EPLI pokok ajaran yang
sangat mendasar dan penting dalam rangka menumbuhkan
keimanan terhadap Yang Maha Kuasa. Pendidikan tauhid berarti
menyangkal kekuatan spritual yang bersifat naluri yang ada
pada anak melalui bimbingan agama serta membekali anak
dengan pengetahuan agama dan kebudayaan Islam sesuai
dengan tingkat perkembangannya.
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Pendidikan tauhid ini diberikan dengan membiasakan
anak untuk melaksanakan ajaran agama,seperti mendengarkan
atau melafalkan kalimat tauhid, beribadah dengan orang lain di
rumah atau di masjid serta mengajarkannya perbuatan yang
berkaitan dengan akhlak yang baik.pada masa kanak-kanak
bersamaan dengan perkembangannya.

Dalam proses pendidikan, anak didik merupakan salah
satu bagian yang terpenting pkus utama pendidikan
adalah pembetukkan L manusia yang
berpotensi dan g ggan norma
budaya dan 4 g di ! 3 ak didik
diharapkan
mengenal diri
antara keduan

akhirat. Berkaitan dengan ar a8 anak akan termotivasi

untuk berkreasi dan menerapkan ilmu yang dimilikinya. Dalam
hal ini mesti diperkfbAﬂmmPAEm masyarakat
dan agama. Dengan begitu acuan kreasi dalam mengaplikasikan
ilmu yang dimiliki bukan lagi orientasinya sekedar pada materi
semata, tetapi pada fokus ini anak-anak dididik dan dibentuk
agar senantiasa berperilaku sesuai dengan norma agama.

Secara umum, tauhid sudah tidak asing lagi bagi setiap
orang yang mengaku muslim. Kata ini merupakan bentuk

masdar dari kata kerja : \lisg — ssy - iy bermakna
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'menyatukan atau meng-Esakan’. Dan jika kata ini disandarkan
kepada Allah maka bermakna meng-Esakan atau menganggap-
nya satu (tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu apapun).
Kata benda kerja (verbal noun) aktif yakni memerlukan
pelengkap penderita atau obyek), sebuah kata deriviasi atau
tashrif dari kata wahid yang artinya satu atau Esa. Oleh karena
itu makna harfiah tauhid iakah menyatukan atau mengesakan.*

Pada gak, perkembangan moral
keagamaan m . Pada masa ini suatu

an  bagi dirinya.
menurut anak
ya. Hal tersebut
angan intelektual

yang terbaik pada ana a dengan menyekolahkan anak-

anaknya di sekolah yang mengajarkan pendidikan karakter dan
keagamaal.AlNkMPl@yang sesuai dengan
agama dapat mengenalkan kepada anak-anak tentang adanya
perbedaan agama, perbedaan ras sehingga anak dapat bersikap
sopan terhadap yang lain dan anak sadar akan identitas dirinya
tetapi juga luwes bergaul dengan mereka yang berbeda dengan
dirinya.

% Lois Ma'luf, al-Munjid fi al-Lughah al-A’lam (Beirut: Dar al-Masyrig, 1986),
h. 890.
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Namun pendidikan anak bukan hanya di sekolah saja,
tetapi di rumah dan di masyarakat sekitar kita. Sebagai orang
tua kita harus berusaha membangun pondasi yang kuat untuk
mereka, termasuk mental-spritual dan orang tua harus dapat
menjadi teladan yang baik untuk anak-anaknya.

B. Term al-Tiplu ( Jikll )

Y &le ja ¥

-

Terjemahnya: D : bda: Anak-
anak itu tidak 5 j : is mé ingga dia
“yastahillu” ( :

pecahan
fi'il (kata kerja i ringan,
halus, lembut atal #kna ini dapat
dimaknai sebagai ma grada dalam tahapan
perkembangan fisik yang ring ak, halus, lembut atau
belum kuat atau matang dalam melakukan sesuatu. Lafaz ini
~ dipergunakan daerlNngnoneh usia dan
aktifitas seseorang yang masih berada dalam tahap
perkembangan fungsi biologis, khususnya pada tangan dan kaki
sebagai alat menopang keseimbangan tubuhnya.

Term (

* Muhammad bin Mukrim bin Manzur al-Afrigi al-Misri, Lisan al-‘Arab, op.

cit., h. 402. Lihat Muhammad bin Ya'qub al-Fairuz Abadi, al-Qamus al-
Muhith, h. 1475.
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Dengan berdasar term tersebut di atas, dapat dipahami
bahwa kata al-tiflu adalah kata yang menunjukan kepada makna
umum terhadap segala sesuatu dalam kondisi rentan karena
kelunakannya. Secara khusus, /afoz ini menunjuk kepada aspek
fisik anak yang masih rentan dan belum mencapai usia balig/
dewasa, anak yang senantiasa masih menggatungkan segala
kenikmatan dan masih memerlukan bentuan untuk memenubhi
segala kebutuhannya

adang juga diperuntukkan
jak usia balig. Usia di

tanda-tanda
elah memiliki

perubahan yang
h memberikan
k memberikan

yang diperbolehkan seorang anak untuk memasuki ruang

pribadi ora ’a
Terlm'a?n%aga?n g}ur’an secara umum

dapat dipahami bahwa:

1. Berhubungan dengan makna dasar adalah usia anak
yang senantiasa dalam kesenangan dan tidak memiliki
beban kehidupan yang disebabkan karena kelemahan
kualitas fisik dan psikis. al-Qur'an pun memberikan ayat-

% @s. Al-Nur (24): 59.
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ayat yang menggunakan. lafaz ini berkenaan dengan
kesiapan dan kematangan usia anak memasuki tahapan
kedewasaan.

2. lafaz ini berkenaan dengan aturan-aturan dalam
kekeluargaan, dan ayat-ayatnya selalu berkaitan dengan
prinsip-prinsip kekeluargaan.

3. Pengungkapan tiflu merypakan pengungkapan yang
singkat namun pag ) pengertian bahwa

J @goya terdiri atas

ibunya. Bayi dilahirka tidak berdaya
untuk menolong dirinya® an  dan minum ia
memerlukan bantuan orang lai asuk di dalam memilih
makanan yang sesuai d an keadaan_fi dan lemah
bahkan ia perlul iﬁ&ng kurang
menyenangkan. Untuk melakukan tugas pemeliharaan atau
penjagaannya dari berbagai hambatan, pertumbuhan dan
perkembangan diperlukan penuh kasihsayang ibu kepadanya
dan mau mengorbankan sebagian dari kesenangan guna
memelihara bayinya. Kasih sayang dan perkembangan jiwa atau
tubuh anaknya akan serasi dengan perkembangan jiwa ibunya
yang goncang atau stabil itu.
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Hubungan kasih sayang antara anak dan ibu yang
tumbuh melalui suatu pengalaman yang menyenangkan, akan
banyak membantu pembinaan jiwa anak. Dalam al-Qur’an surah
al-Bagarah ayat 233, dijelaskan bahwa seseorang ibu yang
sedang menyusui dianjurkan untuk menyusui bayinya sendiri
(ASI) selama du tahun. Adapun dianjurkannya sang ibu untuk
menyusui sendiri bayinyz
baru lahir. Hal megail

arena AS| sebagai makanan bayi yang
aan sebagai berikut:

-bahan imunisasi
alam perlawanan

apun hebatnya yang dapat
disusui, yang pu menggantikan perlindungan
kekebalan yang dihasilkan oleh ASI.

oMAINLEARORQ: e dunia datam

keadaan fitrah Islami. Orang tualah yang paling berperan dalam
menempatkan anaknya kegerbang keberhasilan di masa
mendatang. Artinya anak yang lahir ibarat kertas putih bersih
tanpa noda, dan orang tuanyalah yang berkewajiban mengukir
sesuatu hingga menjadi kertas yang lusuh. Anak yang tidak
dididik agama sejak dini, akan berakibat fatal. Orang tua akan
menerima akibatnya, baik di dunia maupun di akhirat. Di dalam
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al-Qur'an Allah swt., telah mengingatkan, bahwa anak-anakmu
dan istri-istrimu adalah fitnah. Ini terjadi manakala orang tua
lalai dan lupa menanamkan nilai-nilai agama sejak usia dini.
Sebaliknya anak yang mendapatkan pendidikan sejak
dini, kelak akan mengantarkan kedua orang tuanya meraih
kemuliaan dan kebahagiaan. Rasulullah saw., menegaskan,
bahwa ketika umat manusia_gmeninggal, maka terputuslah
amalnya kecuali tiga perka R llmu yang bermanfaat
dan anak saleh yang g :
Anak
tetapi dalam
harus melal
kejelian dala pndidi 12 a dalam
mengantarka jadi Kesi ya orang

dengan kebutuhan:

Pada umur dt : : a, sudah banyak
perubahan yang terjadi pada & salnya tumbuh gigi, mulai
berjalan dan berbicara. Dengan mulai pandainya berbicara, anak
dapat berhubungWHriMMang tua dan
orang lain, dapat mengungkapkan sesuatu walaupun masih
sederhana. Jika pada saat itu ia telah mendengar orang tuanya,
menyebut nama Allah,membaca ayat-ayat atau do’a, maka ia
pun menirukan dengan caranya sendiri, dengan ucapan yang
kurang sempurna. Ucapan tersebut sudah merupakan
pengalaman yang membantu jiwa anak. Dengan singkat dapat
kita katakan bahwa pengalaman yang didapat dari orang tuanya
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akan membantu pembinaan pribadinya termasuk pembinaan
mental agama.

C. Term as-Shibya ( s+l )

ol 0 555 b g 0 1 8

S IARRA] e 2l ake &
56 HEd
. (\;)'\h.‘.’))'{&;

ri neneknya berkata:
pn shalat mulai usia
ja sepuluh tahun jika

an dari kata kerja
i kecenderungan
berinteraksi).”’” Secara
kepada kelompok anak yang
berada dalam tahap a masih menyusui hingga anak
tersebut berusia hampir mencapai balig/dewasa atau belum

menampllAINthoP& dilihat dari sisi usia,

maka shabi adalah masa usia anak yang belum mencapai tujuh

56
57

Addaramiy, Sunan Addarami.

Muhammad bin Mukrim bin Manzhur al-Afriqi, Lisan al-‘Arab, mujallad 14,
h. 450.

% Al-Ragib al-Ashfani, Mu’jam Mufrodat Alfazh al-Qur'an al-Karim, h. 775.

34




tahun. Usia ini merupakan batas umur seorang anak untuk
diperbolehkan (karena kekuatan fisik) dapat melakukan puasa.”

Dalam al-Qur’an, kata shibya yang berarti anak, hanya
disebutkan dua kali yaitu dalam al-Qur'an surat Maryam (19)
ayat 12 dan 29. Dalam ayat 12 tersebut menceritakan kisah Nabi
Yahya yang sejak kecilnya telah mendapatkan berbagai
keistimewaan. Salah satunya agdalah diberikannya hikmah
(pengetahuan). Allah Swt., o amanah yang sangat
besar kepadanva ?

gng usia muda.

keyakinan seo

karena telah menjadi

sangat mustah

Allah ayat ini
pertanda bah
untuk meyakini bayi yang
masih berada dalam ayt : baran yang alami

pada diri putra Maryam terse dalam sisi yang lain, di

tengah terjadinya ketidakrasionalan juga terlihat upaya untuk
melindungi hak-r'AIN mugp osus berhak
mendapatkan hal yang terbaik untuk dirinya.

Term shibya dalam surat Maryam tersebut di atas secara
spesifik membahas tentang keadaan istimewa terhadap seorang
anak yang kelak menjadi seorang pembawa kebenaran (agama).
Allah Swt., menerangkan melalui kata tersebut suatu berita

* Muhammad ‘Athiyyat Allah, al-Qemus al-Islami, (al-Qahirat: Maktabat al-

Nahdhat al-Mishriyyat, t.th), mujallad 4, h. 250.
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besar dan keistimewaan dari kehidupan seorang anak yang
ditunjukkan dengan beberapa keanehan. Keanehan tersebut
merupakan tantangan tersendiri bagi masyarakat yang kelak jadi
bagian dakwahnya.

Masa shabi, berlangsung dari anak berusia 2 tahun
sampai dengan 12 tahun. Pada masa inilah anak mulai mengenal
keadaan lingkungan sekitarnya, bermain, sekolah di playgroup,
Taman kanak-kang h Dasar sampai tamat.*

o masa akhir kanak-kanak
g_dan perkembangan
buh dangan pesat,
n keluarga sangat
asa pembentukan
uk mulai mandiri,
plesaikan tugas.
bgi  perkembangan
tepat anak dengan
atu. Pada masa ini anak
dengan muda la pelajari, mengingat dan
menguasai segala ses hapalan, hitungan, atau apapun.
Oleh karena itu masa ini harus dipergunakan sebaik-baiknya
anak bei'MNn Mu(m sudah terlewati atau
terlambat akan sukar untuk mengulanginya kembali.

Pada masa ini mulai timbul bagi seorang anak yaitu
masa membangkang (trotz alter)”’ yakni masa ketika anak mulai
menyadari siapa dirinya (egonya) dan dia berkehendak untuk
berbuat sesuai dengan keinginannya. Di sisi lain, anak sudah

®  Lihat Ibid. h. 66 —67.
' Ibid., 67.
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meningkat sosialisasinya, ditandai dengan lebih mengenal
lingkungan sekitarnya (tetangga dan masyarakat sekitarnya)
memiliki banyak teman berrmain, mengenal hoby dan kesukaan,
mulai bergaul dengan yang lebih dewasa. Oleh karenanya,
kewajiban orang tualah untuk mengetahui siapa saja temannya
dan bagaimana pergaulannya. Berikut ini adalah ciri-ciri

perkembangan masa anak-anak/k

1)
2)
3)
4)

5)

6)

7)

enden, mandiri,

pai bekal

‘rahasia
disuruh
ari segala

Selaras denganlipe gal ™ akunya” yang mulai
menonjol maka pa #5a ini anak sukar diatur,
menentang orangtua dan tidak penurut.

suka HAING PAL OGP, scringss

tubuh dan pakaiannya sering kotor.

Masa ini ditandai pula dengan perilaku anak suka
berkumpul/berkelompok, menjelajah, bertanya, dan
meniru. Bagi orang tua masa ini adaah masa usia sulit
dan masa usia bermain.

b. Masa Anak Sekolah Dasar.
Masa Anak Usia 6 - 9 tahun
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1) Ada kecenderungan memuji diri sendiri.

2) Kalau tidak dapat menyelesaikan suatu soal, maka
itu dianggap tidak penting.

3) Pada masa ini anak menghendaki (angka) rapat
yang baik, tanpa mengingat apakah prestasinya
memang pantas diberi nilai baik atau tidak.

praktis konkrit

fa minat kepada

psa berkelompok

dan mjq iri. Bag) ini sebagai masa
sulit, k ripada pendapat
orang tua. in Itu.an berpakai an bermain tak rapi,

tersebut merupaka tis, karena dalam dorongan
berprestasi anak membentuk kebiasaan untuk mencapai sukses,
tidak suks t n S erbentuk kebiasaan,
maka cend!rL:Angla an g\%&%%&

Ada beberapa perkembangan berupa kemampuan,
kecakapan dan keterampilan yang harus dimiliki pada masa
anak-anak yaitu:

1) Belajar tentang keterampilan jasmani yang diperlukan
dalam permainan yang ringan atau mudah.

38




2) Membentuk sikap-sikap sehat terhadap dirinya demi
; kepeningan organismenya yang sedang tumbuh.

3) Belajar untuk bergaul dan bermain bersama dengan
teman seusianya.

4) Belajar menyusuaikan diri dengan keadaan dirinya
sebagai pria atau wanita.

5) Mengembangkan keterampilan-keterampilan  dasar
dalam membaca, menyli

6) Mengembangkag diperlukan dalam

7)

berbicara telah B ,
perbendaharaan ; X ambah pula,
pergaulan dengan orang imula
tersebut ia suka menirukan gera orang tuanya. Perlakuan
orang tua yang wajar dan penuh kasih sayang serta stabil akan
mampu membantu MLM pBALOPO

Pembinaan kelakuan yang baik dan sesuai dengan
ajaran Islam akan sangat membantu pertumbuhan jiwa Islam
pada anak itu, karena anak pada usia tersebut suka meniru.
Maka perbuatan, kata-kata dan sikap orang tua banyak yang
ditirunya. Bila orang tuanya beragama dan menjalankan syariat

® Lihat Ibid. h, 68-69.
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Islam dengan tekun, semuanya itu akan memantul pada jiwa
anak-anaknya, demikian pula sebaliknya. Pada usia ini anak akan
bertanya tentang Tuhan(rupa-Nya, tempat-Nya, kekayaan-Nya,)
dan sebagainya.

Jawaban orang tua yang diterimanya akan tertanam
dalam jiwanya sehingga apabila orang tuanya salah menjawab
karena tidak tahu, atagkurang pengetahuannya tentang Tuhan,
maka itulah yang aam di dalam jiwanya. Dan apabila
hal itu terj ak tumbuh menjadi dewasa,
menjadi beban pula
rinya dan menjadi
wt berfirman dalam

B - .‘-l ,‘"
lpals 2l G5

- J’ .- 0.-’
Gale 3)l=dly
RIS 1 A
(2 Oa~5 b Oslaisy

Terjemahnya:

“Hai ordl A’I’N"’Mh’op@’h dirimu dan keluargamu
dai siksa api neraka bahan bakarnya manusia dan batu yang dikawal
oleh Malikat yang sangat tegas dalam menjalankan tugasnya. Para
Malaikat-Malaikat tersebut tidak pernah berbuat dosa kepada Allah
swt, dan selalu taat melaksanakan perintah Tuhan-Nya."

% Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Penafsir All-Qur'an, Al-Qur'an dan
Terjemah Ma’ani ila al-Lughatil al-Indonesia, (Jakarta: 1971), h. 951.
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Pada masa ini peran orang tua sangatlah penting sekali
karena orang tualah yang menanamkan (mendidik) akhlak-
akhlak yang baik, karena termasuk di antara hal yang amat
dibutuhkan di dalam mendidik anak, adalah memperhatikan
masalah akhlaknya. Sang anak akan tumbuh sesuai dengan
kebiasaan yang disuguhkan kepadanya oleh sang pendidik
semasa sang anak masih kecil.

Peran pendidikan
(sekitar umur 2-3 tahu
tidurnya dari
ucapan, sifat
yang buruk.
tatacara serta
membaca al-Q

penting, pada masa ini
ipisahkan tempat
dikenalkan
apa saja
ksanakan
, shaum,

D. Terma

&!J_,_.JJUJU.A.? 3 =
A 3 156 3l ol i 0 ) oy e ) Lo

- IAIN PALOPO ==~

Abdul Malik ibn al-Rabi’iy ibn Sabrah al- Hayy dari bapaknya dari
neneknya berkata: Rasulullah bersabda: apabila anak-anak itu telah
sampai usianya tujuh tahun maka perintahkanlah melaksanakan
shalat, jika sudah sampai sepuluh tahun laly ia enggan melaksanakan
kewajiban shalat itu maka pukullah karena keengganannya
melaksanakan ibadah tersebut.

“ Ahmad bin Hambal, Sunan Ahmad bin Hambal, h. 404.
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Kata ghulam, jika kita cermati secara mendalam berasal
dari fi’il (kata kerja) galima — yaglamu — galaman - gullaman.®
Kata ini dipergunakan untuk menggambarkan perkembangan
fisik seseorang yang ditandai dengan muncuninya berbagai
perubahan biologis. Misalnya pada diri manusia umumnya
ditandai dengan pertumbuhan fisik yang sempurna, tumbuhnya
rambut/bulu halus atau agapya tanda-tanda lain dari aspek
kedewaasaan seseorg auntutnya ditegakkan aturan
emosi seksual yang

Kondisi fisik Yust # ringan seiring timbah mereka
naikkan dari dalam sumur semakin memperkuat dugaan bahwa
usia Yusuf klA‘Ndmomt muda dan sangat
membutuhkan pertolongan. Allah Swt., pun menolongnya
dengan melalui proses yang panjang dan berbagai rintangan

%  pMuhammad bin Ya'qub al-Fairuz Abadi, al-Qamus al-Muhith, h. 1475. Al
Ragib al-Ashfahani, Mu‘jam Mufradat Alfazh al-Qur'an al-Karim, h. 1027.

8  suhammad bin Mukrim bin Manzhur al-Afrigi al-Mishri, Lisan al-"Arab,
mujallad 12, h. 439,

7 Al-Ragib al-Ashfahani, Mu’jam Mufahras al-Qur'an al-Karim, h. 1020.

% Lihat QS. Yusuf (12): 19.
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serta cobaan lainnya. Yusuf kemudian dihadapkan dengan
keadaan untuk diperlakukan secara tidak manusiawi,
disembunyikan serta diperjual belikan dalam perdagangan
rahasia. Lafaz al-ghulam dipergunakan pada hal yang berkaitan
dengan harapan-harapan dari seorang yang berkepribadian
mulia dan teguh dalam keimanan. Mereka mengharap kiranya
dapat diberikan anak yang kelak dapat meneruskan perjuangan
dakwahnya sebagai Nabi dag ika mereka telah wafat.
Hal tersebut terdapat g i

terhadap misi
manusia.

sejarah berbagai tokof
mereka dapat memiliki seorang
mulia. Hal tersebut terwujud meskipun dengan kondisi keluarga
yang tidak lazim unlAnINﬁrPMOFOngutus anak
kepada mereka dengan berbagai potensi fungsi kekhalifahan
dengan sebutan; bighulami halim,” dan ghulam ‘alim.”

ahg dapat mewarisi tugas

*  Lihat QS. Maryam (19): 8.

" @s. Al-Shaffat (37): 101.
" @s. Al-Dzariyat (51): 28.
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Masa Ghulam disebut juga masa remaja.”” Masa remaja
adalah masa peralihan (transisi) dari masa anak-anak ke masa
dewasa. Secara fisik mungkin sudah menyerupai dewasa, tapi
secara pisik mungkin menyerupai dewasa, tapi secara psikis ia
belumlah dewasa. Masa remaja’ ini berkisar antara umur 12
tahun sampai 20 tahun. Dalam Buku Problematika Remaja di
Indonsia oleh Zakiah Dagadjat, mengemukakan: Remaja adalah
suatu masa dari ang paling banyak mengalami
indah dari masa anak-anak
han-perubahan yang
manusia, yaitu
, berjalan sampai
remaja itu dapat
hun.”  Kemudian
bahwa; terlihat
dibagi pula dalam
masa’temaj N ' ampai 17 tahun, dan

 Weri Jauhari Muchtar, Fikih Pendidikan (Cet. |; Bandung: Rosdakarya,

2005),
” Ada yaﬂMngontlka anak berumur 13-18

tahun, dan ada pula berpendapat antara 13-21 tahun. Masa ini merpakan
masa peralihan antara masa anak ke masa dewasa. Pada masa ini dikenal
pula sebagai masa transisi yang berbahaya bagi seorang anak, sebab pada
masa ini seorang anak mengalami hidup di dua alam, yakni antara alam
khayalan dan alam kenyataan. Pada masa remaja ini, remaja berusaha
melepaskan diri dari lingkungan orang tua dengan maksud untuk
menentukan jati dirinya.

Zakiah Daradjat, Problematika Remaja di Indonesai (Cet. Il; Jakrta: Bulan
Bintang: 1975), h.

Andi Mappeare, Psikologi Remaja (Surabaya: Usaha Nasional, 1982), h. 25.

rL
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mengalami tantangan untuk memilih yang baik dan yang jelek
dan ditantang untuk memberikan pembuktian akan dirinya yang
sejati, yakni dimanakah sebenarnya ia menempatkan dirinya.
Gejolak emosional yang tak terkendali akan membawanya ke
dalam khayal yang nyatanya tidak. Pada masa ini orang tua
dituntut untuk bisa membimbing anaknya secara hati-hati agar
mereka bisa terarah. Karena padagnasa ini, salah satu fenomena
kehidupan remaja yang
peningkatan minat dag

kehidupan s i J faktor
perubahan-pe :

kematangan
hormonal,

diri dari ketegangan tersebu - encoba mengekspresi-
kan dorongan seksualnya dalam berbagai bentuk tingkah laku

seksual. Mulai da' m MLMran (dating),

berkencang, bercumbu, sampai dengan melakukan kontak
seksual.”
Pada hadis tersebut ada beberapa kata-kata kunci yang

perlu digaris bawahi Yaitu: kata al-Ghulam ( »>al! ), Amr ( sl ),

" Desmita, Psikologi Perkembangan (Cet. IlI; Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2007), h. 222.
" Ibid.

45



balaga ( &) dan kata idrib ( <! ). Pada umumnya kosa-kosa
kata yang terdapat pada hadis tersebut berkaitan perintah
pembinaan dan pendidikan terhadap perkembangan dan
pertumbuhan anak. Pendidikan yang ditekankan Rasulullah
saw., adalah membangun semangat anak dalam beribadah
kepada Allah swt. anak didik untuk senantiasa melatih diri
beribadah, hingga padg masanya anak tumbuh dewasa, dirinya
telah memiliki kg Weei dalam menunaikan kewajiban
ibadah.

pda usia tujub tahun.
ip-psikologis, tujuh tahun sampai

- ada umur ini, dalam
nusiaan dan tujuan
menggunakan fase
nusiaan pada jiwa
eliputi anak laki-laki

hingga usia sepull dak mau juga menegakkan shalat,
maka pukullah dengan pukulan yang tidak keras dan tidak
menin*ﬁ'“kPAtomiperkenankan memukul
wajah. Untuk mengarahkan anak tekun dalam beribadah
memerlukan pola yang mendukung ke arah itu. Seperti,
diperlukan keteladanan dari orang tua dan orang-orang di
sekitar anak. Perilaku orang tua yang berbicara itu lebih
daripada lisan yag berbicara.

Pendukung lainnya yang diperlukan agar anak tekun
beribadah adalah mengkondisikan lingkungan atau suasana ke
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arah hal itu. Manakala waktu shalat, maka seluruh anggota
keluarga menyiapkan diri untuk shalat, memberikan sanksi atau
hukuman yang mendidik dan menimbulkan efek jera bagi anak
yang malas beribadah, menghilangkan hal-hal yang menjadi
penyebab anak malas beribadah, dan lain-lain. Memberikan
pengajaran kepada anak tentang hukum-hukum ibadah sejak
masa pertumbuhannya akan melatih anak terbiasa dan terdidik
untuk menjadi anak yang BaOping itu, anak akan
mendapatkan kesuci j@asmani, kebaikan

suatu tingkat
dipandang
menjembatan, asa. Pada
umur ini terjd ¢ g ti dah bagi

seorang ana an dan
pengertian d; sa pada
umumnya. Pada bahan cepat

pada jasmani, emosi,
mengahadapi perubahan-pert
anak bisanya mengalami berbagai kesukaran, sehingga mereka
kebingunagan dan |nm Mmeila orang tua
tidak mengerti apa yang sedang dilalui oleh anaknya yang
sedang remaja itu.”®

Meskipun pendapat tersebut terdapat perbedaan
pandangan terhadap remaja, namun sudah dapat ditarik
kesimpulan bahwa remaja adalah generasi yang memiliki

kecerdasan. Dalam
Sangat cepat itu, anak-

™ Lihat Zakiah Daradjat, Pembinaan Remaja (Cet. IV; Jakrta: Bulan Bintang,

1982), h. 28.
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potensi vital untuk meneruskan tongkat estapet perjuangan
bangsa, bahwa generasi tersebut masih dalam tarap
perkembangan jasmani dan rohani dalam rangka pencapaian
kedewasaannya yang berjalan dalam usia sekitar 13 sampai 21
tahun. Perkembangan beberapa ciri khas pada indvidu yang
dapat dijadikan titik tolak pengukuran untuk menilai bahwa ia
adalah remaja, antara Jain ialah ciri biologis, perkembangan
sosial, intelektua al. Ciri kahs perkembangan
tersebut dap

k biologis remaja
btapi tampak pula
ini menunjukkan
mulai sempurna
seksualnya yang
primer sekunder

pengeluaran  sperma,

menstruasi (pengeluaran sel telur yang tak dibuahi
| Al RALOPO

Kararkteristik kelamin sekunder:

(1) pada remaja pria; tubuh lebih menjadi jantan, suara
menjadi besar dan parau, dan tumbuhnya bulu-
bulu rambut pada bagian tubuh tertentu.
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(2) Pada remaja putri; mulai nampak bentuk
kewanitaannya, seperti perkembangan buah dada
dan montoknya anggota-anggota badan.”

b. Segi perkembangan Sosial.

Perasaan anak pada periode ini merasa tertekan jika

dikurung di rumah, karena mereka ingin mencari dan

menikmati nilai-niai barye dari lingkungannya. Oleh
karena itu biasanya z pang keluyuran di luar
rumah dan kg

ingkar terhad
d. PerkembanganE
Pada periode remaja 13
terombang ambing karena mereka dalam masa transisi
antara ana'-ﬁl Nth@,PQ karena itu
biasanya tampak gelisah, cemas,marah, sayang, cinta,
gembira, berontak dan lain-lain. Berdasarkan ciri khas
remaja yang dikemukakan penulis di atas, memberikan
pegangan kepada orang tua dan pendidik untuk
mengenal dan mengerti anak-anak mereka yang sedang

dalam suasana ang

= Y.Bambnang Mulyono, Pendekatan Analisis Kenakalan Remaja dan

Penanggulangannya (Cet. |; Yogyakarta: Kanisius, 1984), h. 17.
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dalam usia remaja serta membedakannya dengan orang
dewasa, agar memberikan didikan sesuai dengan
kondiai yang ada pada remaja.

Masa remaja ini ditandai dengan pertumbuhan fisik
yang sangat pesat, diikuti oleh perubahan yang khas
misalnya, perubahan suara, tumbuhnya bulu pada
bagian tubuh entu, tumbuhnya jakun (pada pria),
organ tubuh tertentu (pada
organ-organ seksual, baik
emaja juga ditandai
Ahli ilmu jiwa
“ambi  valensi”

h yang menamakan-
'. Masa remaja juga

dan pembentukan
brsifat mencoba dan

Berunt¥ ¥
bersifat po aja kadang sukar dimengerti. Ada
remaja yang kelihatannya nakal, tapi sebenarnya ia
IA!.'N PAWﬂalnva, penakut, tidak
pintar, dan sebagainya. Ada juga remaja yang
kelihatannya pendiam, namun di dalam hatinya
menyimpan seribu satu masalah yang suatu saat bisa
“meledak” (marah besar) tanpa diduga sebelumnya atau
reaksi pasifnya menjadi tak sadarkan diri/pinsan. Di balik |'
semua itu sebenarnya remaja memiliki sejumlah
kebutuhan yang harus dipenuhi diantaranya perhatian
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dan kasih sayang. Remaja memiliki tujuh kebutuhan

utama, yaitu:

1. Kebutuhan akan kasih sayang

2. Kebutuhan akan keikutsertaan dan diterima dalam
kelompok.

3. Kebutuhan berdiri sendiri/mandiri

4. Kebutuhan untuk bergrestasi

5. Kebutuhan akag dari orang lain

6.

7.

yaitu:
1.

w

Tunjuli‘aﬂfweﬁthn pﬁrﬁan terhadap
merek. 0
Bantulah remaja untuk mendapakan rasa aman.

Timbulkan pada remaja bahwa dia sayang.
Hargai dan hormati mereka.

ibid., h. 70.
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5. Berilah remaja kebebasan dalam batas-batas
tertentu (kebebasan yang tidak melanggar norma-
norma agama).

6. Timbulkan pada remaja rasa butuh akan agama

7. Sediakan waktu dan sarana untuk berkonsultasi
dengan mereka.

8. Usahakan agar mereka merasa berhasil.

n tersebut akan membantu
dan membimbing para
cerdas, shalih dan

ah satu hadis Nabi
arbawi pembinaan

. o P (3 sy ly 4 o oy e

wo 1AINPALOPO
Dari Ayyub ibn Musa dari bapa nenekfya berkata; Rasulullah saw

telah bersabda:“Tidak ada suatu pemberian yang diberikan oleh
seorang ayah kepada anaknya yang lebih utama dari pada pemberian
budi pekerti yang baik.

Dalam pengertian etimologi, term al-walad berarti
sesuatu yang dilahirkan. Kata tersebut merupakan perubahan

8 Al-Tirmdziy, Op. Cit., Juz IV; h. 298,
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bentuk dari susunan kata kerja walada - yalidu - wiladatan -
wiladan. Kata ini dipergunakan untuk menunjukkan makna anak
yang bersifat umum atau kepada kelompok usia sebelum
menginjak dewasa.”” Penggunaan kata ini mencakup pengertian
anak sebagai keturunan manusia ataupun proses-proses secara
keseluruhan yang dilaluinya masa-masa perkembangannya yang
dimulai sejak lahir.
Penggunaan kata
sebagai penggambaran
seorang anak keci

adang dipergunakan

yang bermakna
kata al-walad te

proses-proses t
hasil dari
muka bumi, maka melahirkan a pakan suatu keharusan.
Manusia dalam menjelankan fungsi kekhalifahannya terhadap
makhluk lain perlu Mi"nMﬁm.kan aturan
Allah SWT., melalui proses dasar perkawinan dan jalinan
keluarga yang sah.

Muhammad bin Ya'qub al-Fairuz, Al-Qamus al-Munjit, t.tt., t.th. h. 417.

: Al-Ragib al-Ashfahani, Mu’jam Alfadzh al-Qur’an al-Karim, h. 1507.
Muhammad Fuad ‘Abd al-Baqi, al-Mu’jom al-Mufahrash li Alfdzh al-Qur'an
al-Karim, (Bairut: dar al-Fikr, 1987), h. 930-931.

¥ Lihat QS. ‘Ali imran (3): 47.
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Melalui term al-walad ini pula Allah Swt., mengangkat
tokoh-tokoh besar vyang memiliki keteguhan  untuk
menyelamatkan manusia dari berbagai bentuk diskriminatif,
penindasan, dan kelahiran. Kisah penyelamatan Nabi Yusuf dari
saudara-saudaranya®® dan upaya penyelamatan kehidupan dan
perkembangan Musa ketika dalam periode pengadopsian
keluarga Firaun.”

-walad juga mengungkapkan
is antara anak dan keluarga.
esar bagi naluri setiap
ana kemuliaan kota
ibadah.®

uhi oleh sikap dan
i setiap tingkah
nak. Kekafiran dan
ga, secara langsung
hberperilaku kafir dan

ak untuk hidup dan menikmati
kehidupannya denge an. Tumbuh dan berkembang sesuai
kebutuhan serta mempertahankan segala hak yang melekat
pada dlmuagpmposar tersebut maka sejak
awal kehadirannya, anak harus diberikan hak-haknya sebagai
manusia biologis yang membutuhkan pemenuhan hidupnya

86

Lihat QS. Yusuf(12): 21.

7  Lihat QS. Al-Qashas (28): 3.
¥ ihat QS. Al-Balad (90): 3.
¥ Lihat QS. Nuh (71): 27.
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melalui penyususnan pengelolaan warisan dari peninggalan
orang tuanya dan hak-hak perwalian,

Larangan melakukan tindakan kezadhiliman dalam
wujud pembunuhan terhadap anak yang berbarengan dengan
enam bentuk pelanggaran wanita-wanita pada awal Islam dan
sekaligus persyaratan yang harus ditinggalkan bagi mereka
untuk melakukan pengakuan keislagan.

Kata al-Walad( 23 adis tersebut di atas
menunjukkan adanya p g_terhadap anak
oleh orang tua tg 1 lakna kosa
kata al-walad d
ke usia masa
““adab al-hasq
pembiasaan ya
masa remaja.
bahwa orang t
anaknya sejakP®lini _deng ilz 3N terpuji.
ah mendidik
gnya melakukan

redaksi

anak tentang apa yang B
perbuatan baik serta meng
sesungguhnya budi pekerti baik serta menghindari perbuatan
jelak, karena hal iturm Nnmumbagai orang
yang terhormat.

Berdasarkan hadis paedagogis di atas dapat dikatakan
bahwa para pendidik, terutama orang tua, mempunyai tanggung
jawab sangat besar dalam mendidik anak-anak dengan kebaikan
dan dasar-dasar moral. Orang tua dan pendidik hendaknya
memberikan contoh tauladan yang baik tentang akhlak ini
terhadap anaknya, baik melalui perkataan maupun

buatan jelek, karena
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perbuatannya. Hal ini sangat wajar dilakukan oleh orang tua
maupun pendidik, sebab orang tua dan pendidik yang memilih
intergritas kepribadian yang baik dapat meyakinkan anak-
anaknya untuk memegang akhlak yang diajarkan.

F. Term as-Syabab

1,.1\&‘.\.54»\"'

AJ.HJ-O A J.,..d)

erkata kepada kami:
. U kawin diantara kalian
maka kaw ¢ yja kawin itu memelihara
pandangan, kema ;
puasa, karena denga
nafsunya.

!rm ini menunjuk l? Qdewasa Yaitu berkisar

antara umur 21 sampai 40 tahun. Pada awal masa ini
sebenarnya, baik pria maupun wanita, sudah layak untuk
menikah dengan syarat apabila sudah mampu dalam hal fisik,
psikis dan materi. Namun apabila mampu maka diperbolehkan
untuk menundanya, tapi usahakan jangan melebihi umur 25

orang bias terpelihara dari pengaruh

% Lihat CD hadis, Sahih al-Bukhari, hadis No. 4678.

56




tahun bagi wanita dan 30 tahun bagi pria. Masalahnya apabila
melebihi umur tersebut dikhawatirkan kemampuan fisik dan
psikisnya sudah menurun. Pada masa dewasa ini
diharapkan sudah tercapai kematangan dan keseimbangan
dalam hal fisik, psikis, pemikiran/cara berfikir, tingkah laku dan
hubungan sosial. Ada tiga ciri utama manusia yang sudah
dewasa; yaitu matang (secara fisilgdan psikisnya) mandiri (tidak
bergantung kepada orang gtanggung jawab dalam
hal apapun yang dila

J ha-hal yang
sudah seharus i i dewasa,

yaitu:
1
2.
3.
4,
5.
6.
7. Mulai bertangg Warganegara secara

layak.
8. Memperoleh kelompok sosial yang sesuai dengan nilai-

wapemath AN PALOPO

Apabila diperhatikan kedelapan kemampuan tersebut,
hampir seluruhnya merupakan tugas dan kewajiban sebagai
orang tua dalam keluarga, guru, pendidik dan masyarakat atau
lingkungan sekitarnya.

" Ibid., h. 72.
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BAB III

PERKEMBANGAN ANAK

A. Tahapan-tahapan Perkembangan Anak.

Tahapan-tahapan
fisik maupun psikis
uraian-uraian si

penciptaan dan perkembangan baik
grungkap dalam hadis melalui
apan tersebut tergambar
gan dan terkadang
bek lain. Secara
elalui berbagai
agam rahasia.

manusia mulai
setelah konsepsi
ngan lebih lanjut,
Diantara istilah

tersebut ae
mudhgat. Dari “proses Ulalat min al-thin adalah
tahapan yang terjadi ' erjadinya konsepsi dan proses
perkembangan selanjutnya.
1 v AHNCPALOPO
Usia kanak-kanak dalam pengertian ini adalah usia
ketika anak tidak lagi memiliki ketergantungan dalam
pemenuhan makanannya dari ASl. Masa ketika anak sudah lepas
penyapihannya selama dua tahun. Pada masa ini anak-anak
telah mampu memperlihatkan kemandiriannya dan melepaskan
sebagian ketergantungannya dari orang tua.
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Berbeda halnya dengan pengungkapan struktur atau
periodesasi pertumbuhan dan perkembangan manusia dalam
kandungan yang lebih sistimatis, penuturan hadis dari sisi usia
serta keadaan perkembangan ketika anak telah dilahirkan dan
memasuki masa kanak-kanak, remaja serta dewasa justeru tidak
serinci terhadap apa yang digambarkan ketika dalam proses
kehamilan.

Dalam wusia ini
berkomunikasi langsung
etika keluarga d
persoalan anak

keterbatasan untuk
usnya dalam

kelangsungan h
perkembangan 4
terburuk bagi §
berbagai hal-hal ya
menghilangkan berbagai ha
baik di dunia maupun di akhirat.

Pada usia ini anak-anak semakin memperlihatkan
berbagai perkembanffil NG 3 Be s (IREDangan fisi
dalam usia ini mengalami perkembangan yang beragam dengan
berdasarkan latar belakang kondisi serta usianya. Penelitian
merumuskan bahwa pada usia 6 bulan sebelum kelahirannya
sampai usia akhir 1 tahun, pertumbuhan dan perkembangan
anak semakin memperlihatkan kecenderungan berlangsung
cepat.

59




Lebih khusus lagi ketikan anak memasuki masa-masa
perubahan menuju remaja yang ditandai dengan tanda-tanda
seksualnya. Hal tersebut akan kembali normal ketika usia
menjelang dewasa atau usia sekitar 18 tahun.”’Seoramg anak
harus mendapatkan hak-haknya untuk hidup bahagia. Harta
warisan yang ditinggal orang tuanya harus dipelihara dan
dibelanjakan berdasarkangkebutuhan anak. Memenuhi wasiat
dan lebih mengutag n kepada keturunannya serta
mmenuhi keb tidak dibebani hidup

Rannya.

berdialog atau
ng sangat jauh
aing anak belum
hn  yang dapat
k masih dalam
Seorang  anak
a dari berbagai
a terhadap komunitas

Perubahan ke yan bicara egosentris kepada
bahasa sosial tidak sepenuhnya bergantung pada kronologi
umur sepMIIN meor lain. Kepribadian
adalah penentu. Setiap tingkatan umur anak-anak, ia cenderung
mementingkan pembicaraan atas kemampuan dirinya sendiri. la
tidak berminat menerima pandangan orang lain. Perubahan ini

" Elizabeth B. Hurlock, Child Development, Sixth Edition, (McGraw-Hill), h.
114-115. PJ. Monks-A.M.P. Knoers Siti Rahayu Hadisono, Psikologi
Perkembangan, (Jogyakarta: Universitas Gadjah Mada Press, 1998), h. 258.
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akan terjadi sejak usia anak-anak semakin bertambah dengan
bersedia menerima bahasa sosial.

2. Masa Baligh.

Masa baligh™ adalah masa yang paling kritis dalam
masa kanak-kanak. Masa ini disebut sebagai masa transisi dalam
pertumbuhan. Masa ketika besakhirnya usia kanak-kanak
menuju usia dewasa. Masa g gwasa ini adalah masa
yang sangat rawan,
mendapatkan
perubahan ya
bersifat biologi

> sebagai
tanda kedewa . s in dalam
anggota tubuh da pria,

wanita.
bagi anak laki-laki
suami isteri dengan

Sedangkan tanda-t
telah mengalami mimpi berhublifig
mengeluarkan sperma, anak perempuan telah mengalami

IAIN PALOPO

* Kata balig adalah bentuk isim fa'il dan berasal dari fi'il balaga-yablugu-

bulugan. Lafaz ini berarti washala-intaha sampai, berakhir kepada apa
yang ingin dicapai. Lafaz ini dipergnakan pada seorang anak yang mencapai
usia cukup mampu dalam memenuhi kewajibannya untuk membebani
aturan agama/taklifi dan dapat dipergunakan pada anak yang berjenis
kelamin perempuan. Lihat Muhammad bin Mukrim bin Manzhur 2l-Afrigi
al-Mishri, Lisan al-’Arab, jilid 8, h. 420.
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menstruasi dan pada umumnya anak yang mengalami hal ini
telah berumur 15 tahun.*

Pada periode ini segala jaringan organ tubuh anak akan
berfungsi sebgaimana mestinya. Fungsi dari masing-masing
organ tubuh sedikit demi desikit akan semakin berkembang.
Organ mulut akan semakin berkembang fungsinya yang tidak
lagi hanya mengucap ata-kata secara pgagap dan
memperlihatkan kesg dalam pengungkapan. Fungsi
kaki dalam pe berfungsi bila telah

‘ Wnya. Kini dengan
mandiri dan

brhadap hal-hal
ikan dan tidak

seorang anak adala puan seorang anak tentang
berbagai hal yang aki proses berfikirnya dapat
berfungsi sempurna. Pada bagian ini anak dengan kemampuan

IAIN PALOPO

% Abd al-Salam bin ‘Abd Allah Abi al-Qasim bin Taimiyat al-Harrani, ak
Muharrir fi al-Figh 'Ala Mazhab al-lmam Ahmad bin Hanbal, jilid 1,
(Riyadh: Maktabat al-Ma'arif; 1404 H), h. 347.

Secara etimologi al-bulugh berarti sampai pada tujuan yang dituju, al-Ragib
al-Asfahani, Mu’jam Mufradat Alfazh Al-Qur'on al-Karim, h. 171. Dalam
konteks perkembangan anak berarti habisnya periode masa kanak-kanak
(mumayyiz). Dalam al-Qur'an, lafaz ini bila menunjukkan pada makna
waktu maka berarti habisnya masa atau konteks tempat yang berarti
sempurnanya sesuatu dari tiap-tiap posisi.
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berfikir dan emosinya, ia dapat beragumentasi terhadap
berbagai hal yang terkait dengan kebaikan dan keburukannya.
Fungsi berfikir yang matang dan dapat berfungsi secara
sempurna dapat dinilai dalam sisi kepatuhannya terhadap
agama. Seorang anak yang telah mempersiapkan aspek mental
dirinya untuk hidup dengan berbagai aturan-aturan syriat
akdegama merupakan derajat pegilaian yang paling tinggi.
Seorang anak akan mera agiaan bila telah
memenuhi aturan-aturag

psikis anak tela a3t maju
dan sensetif ter|

Setiap anak yang a memiliki
kewajiban hak taklifi ya ukum keluarga
sebagaimana layaknya orang-@ ahg telah dewasa. Ini
mengisyaratkan bahwa apabila seorang anak telah ihtilam
(bermimpi) maka i'A'rNjumtcOMsaan, oleh
karena itu setiap kegiatan yang dapat mempengaruhi
peningkatan libido seks anak, maka orang tua harus

memberikan peahaman tentang arti perkembangan tersebut.

% Lafz ihtilam yang berasal dari kata ihtilam, yahtalimu, ihtilaman, berarti
bermimpi atau mencapai usia ‘agil balig’. Ahmad bin Muhammad bin "Ali
al-Mugri al-Fayumi, Al-Misbah al-Munir fi garib al-Syarh al-Kabir, (Beirut:
al-Maktabah al-'limiyat, t.th.), h. 148.
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Usia anak dikatakan dewasa ketika memasuki tahapan

usia 15 tahun, menurut Imam Malik dan Abu Hanifah beruia 17

tahun. Ibn Katsir menyatakan dalam salah satu riwayat tentang
salah satu ciri tanda anak dikatakan usia dewasa secara biologis
adalah tumbuhnya gigi rubai’iyyan. Kedewasaan seorang anak
yang ditandai dengan tumbuhnya rubai’iyyan (gigi antara seri
dan taring, gigi grahan) gaaka anak telah memiliki aturan hukum

ggi terhadap perubahan-
gnghadapi problem
endiri. Terkadang
lainnya dalam hal

dalam proses
ya, maka secara
dan merasakan
prti ini, orang tua
bahan-perubahan

perkembangannya teé Aturan-aturan komunikasi kepada
anak harus lebih intens dengan menetapkan waktu-waktu yang

tepat, temmgmoMg tua untuk istirahat

seharusnya telah diketahui oleh seorang anak.

3. Kebutuhan Dasar Anak.

Dalam proses perkembangan dan pertumbuhan,
seorang anak tidak dapat dilepaskan dari pengaruh unsur-unsur
yang menyertai hidupnya. Unsur-unsur ini memiliki keterkaitan
yang berpengaruh satu sama lain yang begitu kuat. Anak sejak
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masih dalam kandungan, telah menerima berbagai pengaruh
rangsangan dari ibu yang mengandungnya. Berbagai aktifitas
yang dilakukan oleh seorang ibu, baik secara kualitatif dan
kuantitatif akan mempengaruhi kondisi bayi yang dikandungnya.
Dalam kondisi ini, anak memiliki dua sumber pemenuhan
kebutuhan, yakni bersumber dari sesuatu yang di konsumsi baik
untuk kebutuhan kesehatan ibugsendiri sekaligus untuk janin
yang dikandungnya, dan d Ran dari kadua orang
tuanya.

Ketika z
pemenuhan ke
unsur-unsur ped
kebutuhan ling i agi ak harus
sesuai dengan :
ada pada dirin

merupakan prinsip d@ secara mutlak
harus diwujudkan.
Dalam al-Qur'an, : mengenai  pemenuhan
kebutuhan dasar seorang anak balk ketika masnh dalam proses
janin maupun ketlmgli Pﬂm berbagai
ragam bentuk ungkapan. Ungkapan tersebut terkadang dalam
bentuk uraian yang bergandengan dengan kisah panjang
perjalanan kehidupan seorang tokoh yang dimulai dari proses
kelahiran hingga kejayaannya sebagai seorang utusan maupun
dalam bentuk dalil yang tidak beriringan dengan aspek sejarah.
Ungkapan kebutuhan ini dapat dilihat dalam kisah Nabi
Musa as., yang dijamin oleh Allah swt., dalam mendapatkan
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nutrisi melalui ibu kandungnya dan selanjutnya ia berpisah
karena kekejaman Fir'aun. Kisah Maryam melahirkan ‘Isa as,,
yang menjelaskan tentang hal-hal yang harus dilakukan oleh
sang ibu dalam proses kehamilan dan menjelang kelahirannya.
Ya'kub vyang memelihara sejumlah anak-anaknya dan
memberikan berbagai kebutuhan-kebutuhan mereka.

Secara umum, apan-ungkapan tersebut dapat
dnkategonkan da ebutuhan-kebutuhan yang
bersifat pri ' k. Kebutuhan tersebut
ogis dan religiu-
berfungsi secara
ang-orang yang

tuhan manusia
ani. Fisik manusia
grna bila didukung oleh
pemenuhan aspe RE ‘ yang berhubungan
dengannya aspek tersebt*Kebutuhan dalam bidang ini dapat
dipenuhi nm mlLb bagai_menu makanan yang
sehat dan ¥ ﬁlﬂ e 6ﬁsd;ang ada dalam diri
manusia. Secara fisik-biologis pada awal kehadiran
menusia, sel-sel pembentukkan dirinya berasal dari sel-sel
sperma dan ovum. Keduanya terdapat pada diri pria dan wanita

yang pada dasarnya berasal dari sari-sari makanan yang
dikonsumsi secara sempurna.”’ Bagian-bagian dari obyek fital ini

" Dpan sesungguhnyankami telah menciptakan manusia dari suatu saripati

(berasal) dari tanah. Lihat QS. Al-Mu'minum (23): 12. Kemudian
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sangat urgen bagi kehidupan manusia. Sari-sari makanan yang
terus menerus dikonsumsi oleh manusia berfungsi primer dan
penggera dari setiap perubahan fisik yang telah terbentuk.
Pemenuhan kebutuhan fisik dilakukan mealui konsumsi
makanan yang mengandung kadar gizi yang sempurna dan
menghindari makanan yang dapat merusak perkembangan
hidupnya sesaui aturan yang tela aratkan Allah Swt., dalam
beberapa ayat al-Qur'an.

yang harus

tersbut adalah
yang halal dan
makanan yang
kualitasnya dan
hal-hal yang be
membahayakan

Konsumsts, 3
kekuatan fisik seorang a melakukan
aktifitas dan peningkatan angat dibutuhkan
untuk keseimbangan keadaan ersebut. Seorang ibu

diisyaratkan untuk _ mengko uméi makana ng banyak
mengandung kalsiurrl Mul kebutuhan

menjadikan keturunannya dari saripati air yang hina (air mani). Lihat QS.
Al-Sajadah (32):8.

Makna thayyib meniliki pengertian semua jenis makanan yang secara nalar
manusia dapat dipertimbangkan kualitasnya dan diterima segi hal yang
baik karena mengandung hal-hal yang bermanfaat dan tidak mengandung
zat-zat yang membahayakan baik bagi jasmani maupun rohani.lstilah
thayyib ini disebutkan dalam Al-Qur‘an Surah al-Baqarah (2) ayat 172.
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ketahanan fisik ibu juga untuk memenuhi kebutuhan janin
selama kehamilan.”

Secara umum, bahan makanan bernilai gizi tinggi jika
makanan tersebut bersumber dari hasil pertanian secara
langsung serta dikonsumsi bagi manusia khususnya ibu hamil
dapat memberikan manfaat yang sangat besar. Konsumsi
makanan tersebut jugagharus melihat kadar kandungan dan
kebutuhan serta izi yang dibutuhkan oleh tubuh.
Kelebihan dz apat berakibat buruk bag

an ditandai dengan
hal tersebut dapat
disebabkan karena
bat  ketika masa

amil  dianjurkan  agar
gandung kalsium sejak masa
sbut antara lain dari tempe, tahy,
susu, keju, serelid; dang kering, kacang-kacangan berikut
hasil olahannya, atup ayuran yang berdaun hijau. Pemenuhan
tambahan konsumsi kalsium dapat dikejar pada janin usia tiga bulan
terakhl m quman tulang dan pembentukan
gigi ja ﬂ:t. k ambah makanan berkalsium.
Jika kurang terpenuhi, maka janin akan mengambil (menyerap) persediaan
kalsium dari ibunya, sehingga si ibu berisiko mengalami gangguan
kerapuhan tulang. Dengan sendirinya, janin juga mengalami kelainan
dalam pertumbuhan tulang maupun pembentukan. Dan, itu berpengaruh
pada saat bayi tumbuh menjadi anak. Tidak dipungkiri bahwa kelainan gigi,
seperti gigi berlubang, atau gangguan tulang, akibat anak kurang kalsium
waktu masih janin. Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia (FKUI) di
Jakarta, 1991, http:/ /www.mediaindo,co,id.
Judi Januadi Endjun, mengemukakan bahwa beberapa jenis obat antimual
dan obat tidur, di antaranya thalidomide (semacam obat penenang) yang

100
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konsumsi makanan dikatakan mengandung
Mhmlk dalam al-Qur’an adalah makanan tersebut
: mmp diri manusia termasuk keselamatan ibu dan

dikandungnya seperti halnya pada konsumsi
101

- Kebutuhan Psikologis.
Kebutuhan psikologis an pada anak dapat
ngan.  Proses
iapan ibu

pjiwaan

sangat
prbagai
tangan

yang

; aran tak
nya. Demikian
bisa menimbulkan

~ mencapai panjang dan

 juga streptomisin dalam .
gangguan pada telinga. Atau ki g bisa membuat sumsum
~ tulang janin rusak, hingga bayi yang @ an akan mengalami kelainan
~ darah dan kelainan kulit yang dikenal sebagai grey syndrone. Jamuan-
~ Jamuan dan obat-obf:lm;erMI isa berdampak
buruk. Yang menga et n 1Mte a berpeluang
menimbulkan kelainan pada alat kelamin bawah. Mulai tak terbentuknya
lubang vagina sampai kemungkinan si anak terkena kanker vagina kelak

- saat ia besar.http:/ /www.mediaindo.co.id.

9% nereka bertanya kepadamu (Muhammad, Saw., ) tentang khamar dan
judi. Katakanlah; Pada keduanya itu terdapat dosa besar dan beberapa
manfa’at bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar dari manfa’atnya.
Dan mereka bertanya kepadamu apa yang mereka nafkahkan, Katakanlah,
Yang lebih dari keperluan. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya
kepadamu supaya kamu berfikir. Lihat al-Qur'an Surah al-Bagarah (2) ayat
218.
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terbaik dan berupaya untuk memenuhinya. Sebaliknya, orang
tua yang tidak mengerti dan tidak memperdulikan kebutuhan
jiwa tersebut, anak akan menglami berbagai persoalan jiwa yang
terus mengncam dirinya.

Suasana kejiwaan seorang ibu akan mempengaruhi
pembentukkan kejiwaan janin yang dikandungnya. Kesenangan,
kegelisahan, kesedihankebahagiaan yang dialami seorang ibu
sedikit banyak jug mempengaruhi dan sekaligus
Anak akan terbawa ke
unsur-unsur anak
hsa senang dapat
rena sikap orang

amilan yang tepat
mengembangkan
rang anak yang

manusia, dala p
Selin lafaz "basyara ebih mengedepankan aspek fisis-
biologis. Demikian pula pada tahapan-tahapan perkembangan

ke]iwaanl ﬂlaN amopﬁeorang anak, potensi

192 ¢ rastuti Nurdadi, mengemukakan, janin dalam kandungan membutuhkan
stimulasi positif untuk perkembangan kejiwaannya. Kecerdasan-
kecerdasan janin akan terbentuk baik bila didukung oleh stimulus tadi. Dari
stimulusi ini, diharapkan ketika anak tumbuh, bukan hanya menjadi cerdas,
melainkan dapat bersosialisasi dengan lingkungannya. Stimulasi
menimbulkan kedekatan antara ibu dan anak. Suara musik klasik, diajak
berbicara, dandibeikan elusan penuh kasih sayng sangat berpotensi
mengembangkan kejiwaannya. http:/ /www.mediaindo.co.id.
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kejigwaannya akan tumbuh sehingga ia membutuhkan reaksi-
reaksi yangdapat mengarahkan dirinya menuju kesempurnaan
proses kematangan. Anak sangat membutuhkan motivasi,
pengarahan emosi, kepribadian, pembelajaran dan sebagainya
sejak dalam kandungan.

Pesan-pesan Lugman untuk anak-anaknya agar mereka
dapat berprilaku baik dan waspadagerhadap apa yang mereka
hadapi, tabah dan sabar dalagg iah adalah bagian di
antara indikasi bahwa g g

oleh Nabi Ya'k
melakukan penils
sendiri. Nabi Ya
keramahan da i ! dan
kesedihannya de
adalah bagian dari redksi ] Jadikannya
kesabaran sebagai |j : i bagai persoalan
keluarganya. la tidak mempert reaksi yang negatif
ataupun tindakan untuk menggambarkan reaksi
Ikekecewaannya. PrclAlNaM@P@ merespon
segala bentuk ketidak senagnan seorang tua kepada anak-
anaknya dapat dileteladani dalam bentuk sikap ini.

% Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang

baik dan cegalah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah
terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu
termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah). Lihat al-Quran surah
Lugman (31) ayat 17.
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Demikian pula halnya dengan akibat dari peristiwa
buruk yang mengancam tarauma yang berkepanjangan dari
kondisi ketidak stabilan jiwa tersebut sangat berpengaruh
terhadap kesehatan fisis-biologis seseorang. la akan selalu
mengingat dan merenung peristiwa-peristiwa tersebut dan
hingga pada akirnya kondisi stamina jiwa dan fisiknya akan
mengalami  penurunag,  hingga pada kondisi  yang
memprihatinkan.

i peristiwa buruk bagi jiwa
Realisasi kesabaran

komitmen dan
dan kesuksesan.
rupakan salah satu

@hidup berinteraksi
gjuga tidak kala penting
dengan kebutuF ai . PLg bemenuhan kebutuhan sosial
pada anak khususny@
yang sangat menentukan perkembangan sosial setelah usia
dewasarfjZA SN IP k- €Y Era bebas berintekrasi
dengan lingkungan sosialnya, mereka harus secara cermat dan
siap dalam menentukan lingkungan sosial mana yang
bermanfaat pada dirinya.

Keluarga adalah faktor terdekat dan terutama
pemberian kebutuhan sosial anak. Dalam lingkungan keluarga
inilah anak mendapatkan corak sosial yang berkembang kearah
kedepanya. Sistem sosial yang berlaku dalam keluarga

2 awal kelahirannya merupakan hal
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cenderung menpengaruhi mereka. Keluarga yang membatasi
diri dalam gerak interaksi sosial, perilaku keluarga terhadap
tentangga, rekan seperofesi dan sebagainya turut memberikan
kesan pada perilaku sosial anak-anaknya.

Perkembangan sosial anak yang berjalan secara normal
akan dapat mempengaruhi kondisi perkembangan aspek
lainnya. Fisis-biologis dan psikologis serta spritual anak akan
dapat berkembang secara mo gbutuhan sosiologisnya
mendapatkan kesempa ang  memadai.
Demikian pula sebak
sosiologisnya
perkembangan K

Aspek-ad 3 iz : : 1 sosial
anak dalam ru
dalam  menge
kemampuan big
hidup sosial. K
sosial.'™

Kebutuhan untu
bagian penting dalam hadis. butuhkan sejumlah
pengajaran untuk hidup sosial dan berdampingan dengan orang
lain dengan penuh ‘fﬁl"m nop butuhkan
pemahaman tentang pentingnya sikap dan tatakrama dalam
pergaulan. Sebuah hadis mengajarkan tentang arti kesamaan

1% Elizabeth B. Hurlock, Child Development, Sixth Edition, (McGraw-Hill), h.
252.

% pan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena
sombang) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi
membanggakan diri. Lihat al-Qur'an surah Lugma (31): 18.
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derajat manusia dan hubungan antara mereka yang menyatu.
Seorang anak harus mengerti etika sosial dengan tidak
memalingkan wajah ketika berkomunikasi atau dengan kondisi
bentuk reaksi ungkapan jiwa penuh sifat kesombongan
sekalipun. Pemberian pendidikan sosial pada anak dapat
berbentuk gambaran yang bersifat realistik, pemberian

pengertian yang mudah _gdigahami dan dapat diterjemahkan

secara langsung ole
aakan bagian yang tidak
a. Pertumbuhan
sosial s an secara baik
dan tid tanpa adanya
bantua : sntang  pribadi,
perkem i perkembangan
kemam

dapat dig

ar adalah bagian dari
kebutuhan anak pkok dan penting dalam
kehidupannya. Keadaa ehidupan anak akan terasa
berbeda antar anak yang memiliki agama yang kuat dengan
mereka yaM’NrﬂAmya agama pada diri
anak maka ia akan menjadi anak shaleh dan keshalehan
menjadikan kepribadian anak tentram bila terpenuhi.
Pembinaan kebutuhan ini membutuhkan ketekunan dan
kedisiplinan dari semua pihak yang terkait dengan kehidupan
anak.

Sentuhan agama yang baik dimulai dari seorang ibu
yang sedang hamil, dibacakan ayat-ayat suci al-Quran ketika
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bayi sedang berada dalam rahim ibu, didoakan oleh bapaknya,
disebutkan nama-nama Allah dalam asma’ul husna dan selalu
diajak bicara dalam kebaikan ketika bayi masih berada dalam
perut ibu, itu merupakan bentuk realisasi pemberian kebutuhan
beragama dari orang tua kepadad anaknya sejak dini. Keteguhan
ini juga semakain mempertegas kekuatan perjanjian antara
hamba dan Allah Swt., untuk teguh dalam menjalankan syariat-
syariat-Nya, dan itu semua 3 k positif kepada bayi
yang akan dilahrikan
merupakan rasa bg
merasakan keb
mempersiapkan

dipelihara dan dapat
memalingkanny
Kondisi

utama bagi se
pemeliharaan
kebutuhan anak |3
juga sangat dientukan olé [
lingkungan keluarga atau orang am masa-masa proses
awal perkembangannya. Dalam lingkungan sosial yang lebih
luas, pemberian kesmmarpmom yang tepat
akan dapat memperteguh pemenuhan kebutuhan tersebut.
Seorang anak membutuhkan wuraian ajaran-ajaran
ketauhidan dan pentingnya kedudukan agama dalam kehidupan
mereka serta mereka harus mendapatkan gambaran akibat
buruk yang diperoleh takkala terabaikan. Memelihara,
mengajarkan dan menjaga ketauhidan bagi anak merupakan
upaya yang harus dilakukan secara terus menerus tanpa adanya
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rasa jenuh, cukup apalagi sampai mengabaikan. Karena jika
terjadi rasa jenuh, cukup dan mengabaikan pendidikan tauhid
kepada anak, maka dihawatirkan mereka menjadi atheis dan
tikdak memiliki keyakinan terhadap adanya Allah sebagai Dzat
yang maha Pencipta, Pemberi dan Dzat yang maha memberikan
Rizqi.

Seorang ibu dan bapak dapat memberikan nasehat
paling utama kepadg nasehat tersebut
disampaikan me ayang dan penuh
disiplin dalam

dan

ksistensi diri
ang diajarkan
panlah kamu
adalah merupakan

Dampak dari pé an dan tidak terpenuhinya
kebutuhan agama kepada anak dapat berakibat buruk dalam
perjalanan keliMNn“Lope melewati masa-
masa kehidupannya dalam suasana penuh kesesatan, kebinasan
generasi demi generasi, kemungkaran terhadap kebenaran dan
keburukan-keburukan lainnya karena tertutup pintu bimbingan
petunjuk dari orang-orang terdekatnya.’® Untuk memenuhi

1% pan ingatlah ketika Lugman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi
pelajaran kepadanya: Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan
Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar
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kedudukan riligius anak, semua apek yang menyertai dan faktor
pendukungnya pun harus menjadi bagian dari hidupnya. Faktor
utama pula datang dari pengaruh orang tua yang berprilaku
kafir dapat menjadi pendukung utama terusiknya religius anak
tersebut. Anak yang dalam proses perkembangannya sangat
tergantung dengan perhatian penuh orang tua. la menjadi
teladan bagi jati diri keagamaan anak-anaknya selama dalam
lingkungan rumah tangga. Pg dan kedisiplinan mereka
dalam beribadah me endiri bagi anak

riwayat mene
tertanam bibit

Kekafiran, ke i afudi dan
Nasrani adalah bt edua orang
tuanya:

IAIN PALOPO

kezaliman yang besar. Lihat al-Quran surah Lugman (31): ayat 31.
Sesungguhnya jika engkau biarkan mereka tinggal, niscaya mereka akan
menyesatkan hamba-hamba-Mu, dan mereka tidak akan melahirkan selain
yang berbuat ma'siat lagi sangat kafir. Lihat al-Qur'an surah Nuh (71): ayat
27.
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107 Aby al-Hussain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyari al-Naisaburi, Shahih Muslim,
jilid 1V; (Beirut: Dar Ihya al-Turats al-Arabi, t.th), h, 2048, Riwayat Abu Isa
Muhammad bin Isa al-Turmuzi al-Sullamiy, al-Jami' alShahih Sunan al-
Turnuzi, jilid 4; (Beirut: Dar lhya al-Turats al-Arabi t.th), h. 447, Disebutkan
bahwa anak tercipta dengan membawa potensi millat, dalam riayat Abu
Bakar Ahmad bin al-Husain bin "Ali bin Musa al-Bahaiqi, Sunan al-Baehagi
al-Kubra, jilid Vi; (Makkah: Maktabat Dar al_Baz, 1994), 202, dalam
riwaytnya tidak disebutkan kata kemusyrikan dan dalam riwayat lain
disebutkan dengan tambahan ungkapan yumaijjisanih (menjadikannya
Majusi).
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Daya ingat terhadap janji untuk teguh dalam ketauhidan
terhadap kondisi fisik dan kemampuan yang ada pada diri
seorang anak tidaklah memadai untuk dimintai pertanggung
jawab. Paling tidak, hal ini merupakan dasar bagi para
pendidiknya untuk mengetahui daya potensi yang ada dalam diri
anak. Pada diri anak terdapat potensi keagamaan yang
membutuhkan ingatan dan arahaneDengan potensi dan arahan
yang benar tersebut anak 3_mudah menemukan

seorang yang : an fisik,
sosiologis dan

Allah Swt.,, ia ak]
terjerumus

B. Pertumbuhan Anak.

Istilah penmmapz nﬁ gtau disebut
juga dengan tumb g al pengertian

yang sama (sinonim), padahal memiliki perbedaan makna yang

** Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahih Muslim,
jilid 1v; h, 2049,

" salah satu diantara pengertian anak shaleh adalah anak vang kelak
kedewasaannya tumbuh sebagai manusia yang dapat menjauhkan dirinya
dari hal-hal yang mengandung kemungkaran berdasarkan aturan-aturan
agama, menciptakan suasana yang damai dalam lingkungan sosial serta
menegakkan keadilan dalam berbagai masala yang diputuskan.

79




mendasar yaitu adanya pertumbuhan yang disertai adanya
perkembangan dan mengandung perubahan. Hal itu
sebagaimana dikemukakan oleh Fauziah Aswin bahwa
pertumbuhan adalah perubahan yang bersifat kuantitatif, yaitu
bertambahnya ukuran dan struktur, sehingga lebih banyak
menyangkut  perubahan fisik”."'"  Pertumbuhan  dan
perkembangan merupakag proses yang beroperasi secara
kontinyu dalam kehi orang biasanya menggunakan
istilah pertu an itu secara bergantian.
i ang artinya saling
n dalam bentuk-
hkan tetapi bisa
nya.
mbuhan adalah
atan ukuran dan
ecara Psikologis
ngsi fisik yang
ang sehat, dalam

Dalam Kamus'€ ghasa Indonesia dijelaskan bahwa
istilah pertumbuhan adalah hal keadaan tubuh.'” Menurut

Tadjab perI.xAIlN aPAEomn pertumbuhan yang

10 o ziah Aswin Hadits, Psikologi Perkembangan Anak (Semarang: Toha
Putra, 1996), h. 28.

11 gunarto, Perkembangan Peserta Didik ( Semarang: Toha Putra, 1995), h.
38,

i Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia
(Cet. Il; Jakarta: balai Pustaka, 1995), h. 1080.
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bersifat kuantitatif dari setiap fungsi-fungsi kejiwaan, misalnya
sebagai akibat dari pengaruh lingkungan.'*

Jadi dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan merupakan
sebuah perubahan yang kuantitatif. Pertumbuhan merupakan
perubahan secara psikologis sebagai hasil dari proses maturasi
fungsi-fungsi ragawi yang berlangsung secara normal pada anak-
anak itu sendiri agar sehat dalam_peralanan waktu. Maka
pertumbuhan dapat diatikan pses transisi dalam
kondisi fisik termasuk keag asmaninya yang
hereditary dalam beg

Zakiah D3
pribadi anak de
terbentuk dala
membutuhkan
mereka adalah or|

Depenisi
perlu bagi orang {

dalam memenuhi kebutuhan-keB anak tersebut. Hal ini
sangat penting diperhatikan karena banyak hal yang dapat

mempengaruhi perturl‘ﬁ""ormo Po

¥ Tadjab, llmu Jiwa Pendidikan (Cet. |; Surabaya: Karya Abdi Tama, 1994),h.
20.

1 zakiah Daradjat, Problematika Remaja di Indonesia (Cet. I; Jakarta: Bulan
Bintang, 1978),h 157.
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C. Perkembangan Anak.

Psikologi perkembangan sebagai cabang ilmu Psikologi
yang meneliti berbagai perubahan intra individu yang terjadi
dalam perubahan intra individual. Obyek psikologi perkem-
bangan adalah perkembangan manusia sebagai person.
Masyarakat hanya merupakan tempat perkembangan person
tersebut. Perkembangan i menunjukkan suatu proses
tertentu. Yaitu sua penuju kedepan dan tidak
begitu saja dap perkembangan person
ini terjag " P banyak bersifat

' an Den Daele,
bahwa p g i _ ualitatif."** Hal
bah sentimeter
pada tinggiba i atd Proses integrasi
dalam struktu
Sekalipun pé berkesinambungan seperti
yang dikemukakan Bower'8 a Perkembangan itu merupakan
proses Siklik dengan perkembangan kemampuan -kemam-
puannya danIA N vﬁ n muncul kembali
pada usia berikutnya.'’® Ada tiga macam periodesasi
perkembangan yang terjadi pada diri seseorang yaitu:

"5 Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan (Jakarta: Erlangga, 1993), h.

2.
18 bid.
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1. Berdasar Biologis.

Priode ini mendasarkan diri pada keadaan atau
proses biologis tertentu sebagaimana dikemukakan oleh
Kretschmer bahwa "dari lahir sampai dewasa anak
melewati 4 fase, yang mana kehidupan kejiwaan anak-
anak pada masa-masa tersebut menunjukkan sifat-sifat
yang khas.'"’

2. Berdasarkan Didaktis.

Dasar didakgi

3._ada beberapa

g-dipakai sebagai

psikologis anak, bukan
118

landasan haruslah juga
keadaan biologis atau keadaan yang lain-lain.

Sehubungan WIN, rmmMan bahwa

anak dalam masa perkembangannya akan mengalami masa-
masa kegoncangan. Kalau perkembangan itu sekiranya dapat
digambarkan sebagai proses evolusi, maka pada masa-masa

" Sumardi Suryabrata, Psikologi Pendidikan (Cet. |; Ed. V; Jakarta: Rajawali,
1990), h. 194.
% Ibid., h. 200.
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kegoncangan itu evolusi tersebut berubah menjadi revolusi dan
keadaan ini dilalui oleh hampir setiap anak.

Dalam hal ini, bukan berkesinambungan dalam arti
senantiasa meningkat, tapi merupakan serangkaian gelombang
dengan seluruh bagian berkembang yang terjadi secara
berulang. Proses pengulangan berbeda, bergantung pada
pengulangan tertentu.

Dengan demig

dipahami bahwa perkembangan
griadi pada diri manusia.
Baik sec; ) erubahan tersebut
prubahan dalam

bai hasil proses
motorasi fungsi Angsung secara normal
pada anak-anak it at dalam perjalanan waktu.
Perjalanan waktu yang dWm@ksud adalah proses perubahan itu
sendiri ya riadi pﬁ k sejak sebelum lahir hingga di
dewasa. Dmaﬁ a aMBQnumbuhan sebelum
lahir dan pertumbuhan seteah lahir sebagai berikut:
1. Pertumbuhan sebelum lahir.

Setiap manusia itu ada terjadi dimulai dari suatu proses
pembuatan (pertumbuhan sel telur dan sperma) yang
membentuk suatu sel kehidupan yang disebut embrio. Embrio




adalah benih, akal bayi."” Embrio manusia yang telah berumur
satu bulan, berukuran sekitar setengah sentimeter dan disebut
jani atau fetus. Baru setelah satu bulan jadi kendungan, setelah
berumur tiga bulan jani atau fetus tesebut berbentuk
menyerupai bayi dalam ukuran kecil. Hal tersebut sejalan
dengan apa yang telah dikemukakan oleh al-Gazali bahwa
pertemuan antara dua unsur pembentuk manusia sebagai
proses kejadiannya-yaitu nafs tfah (sel benih). Nafsu
atau jiwa diciptakan kegi
persyaratan unt
sel benih padd
menyatu deng i pda saat
tertentu, nutfa jiwa ini,
dan kondisi me
dengan al-istiw

pses pertumbuhan
manusia berlangsung sampai “dewasa. Selama tahun
pertama dalam pertumbuhan, ukuran panjang badannya akan
bertambah sekitar S'Marmtgwo semula dan
berat badannya bertambah menjadi ketiga kalinya.

Pertumbuhan  fisik manusia berbeda dengan
pertumbuhan hewan. Demikian anak hewan itu dilahirkan,

"% pius Abdillah dan Anwar Syarifuddi, Kamus Seku Bahasa Indonesia
(Surabaya: Arkola, t.th.), h. 96.

% Abidin Ibnu Rusn, Pemikiran Al-Gozali Tentang Pendidikan (Cet. I;
Yoyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), h. 33.
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dalam waktu yang sangat singkat ia segera berjalan mengikuti
induknya untuk mencarai makan. Tetapi tidak demikian halnya
bagi manusia. Pada mulanya setelah bayi itu dilahirkan, respon
terhadap rangsangan dari luar dirinya dilakukan secara refleks
dan belum terkoordinasikan. Bayi akan menggerakkan
kepalanya kearah sentuhan secara reflektif dengan mulut
terbuka dan kepalanya tegus berputar sampai dengan mulutnya
mencapai rangsangag ikan. Pada saat bayi berumur 4-
fleks ini akan berakhir dan
asi syaraf sensotik
anak mampu
ngar, sentuh dan
fungsional bagi

gsional biologis
atur, banyak ahli
n perkembangan
fisik anak mi : i an keteraturan dari
parah kepalannya. Setelah
umur satu bulan me perguling (memutar badannya),
seterusnya pada umur 5 bulan telungkup, merangkap pada
umur 7,8 IM NﬂuMnWOntuan, duduk berdiri
dan melangkah, dan akhirnya mampu berjalan sendiri setelah
anak berumur 15 bulan,

lahir, seorang b3

3. Perkembangan Jiwa.
Pada pembahasan telah lalu dikemukakan bahwa
perkembangan merupakan suatu perubahan yang terjadi pada
diri manusia. Baik secara fisik maupun secara psikologi, dimana
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perubahan tersebut bersifat kualitatif dan selalu menunjukkan
perubahan dalam suatu arah yang bersifat tetap dan maju.
Perkembangan fisik pada anak itu dapat terlihat dari
bertambahnya struktur tubuh, baik tinggi maupun besarnya
tubuh. Akan tetapi perkembangan jiwa ini lebih difokuskan pada
bagaimana kejiwaan atau rohani sang anak yang akan
berpengaruh pada prilaku dan kepribadiannya. Hal ini biasa
sangat berdasar dari latar bg arga, pendidikan dan

perkembangan
a. Aliran A

permulaan jiwa anak itu adalah bersih semisal selembar
kertas puti n i i it terisi oleh
pengalamanrlatﬁ:lewp’irig’ﬁtdo Fo
b. Psikologi Gestalt.
Konsepsi aliran psikologi Gestalt sangatlah berlawanan
dengan konsepsi aliran asosiasi. Dalam aliran ini,
perkembangan itu adalah proses diferensiasi. Dalam

121 piys Abdillah, op. cit., h. 23.
1 sumadi Suryabrata, op.cit., h., 179.
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proses diferensiasi ini yang primer adalah keseluruhan,
sedangkan bagian-bagian adalah sekunder. Bagian-
bagian hanya mempunyai arti sebagai bagian dari pada
keseluruhan dalam hubungan fungsional dengan bagian-
bagian yang lain, keseluruhan ada terlebih dahulu baru
disusul oleh bagian-bagiannya.

c¢. Sosiologis.

Dalam pang

beranggapan bahwa perkem-
jglisasi. Anak manusia mula-

mbangan sebagai
yang berlangsung
tasi dan seleksi ini
aw of effect) juga
gai imitasi. Kebia-
endiri, sedangkan

perkembanagnnnya yai kehidupan yang tidak statis,
melainkan dinamis, dan pendidikan yang diberikan kepada
mereka h'ﬁmsmeao:adaan kejiwaan anak-
anak didik pada masa tertentu dalam perkembangan mereka.

| Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan
anak dan dapat menyebabkan kemorosatan akhlak adalah:

3 ibid., h. 182.
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1) Faktor Intern.
Faktor intern merupakan faktor-faktor yang berasal dari
dalam diri anak yang meliputi:
a. Rasa Cemas.
Perasaan cemas tidak menentu, takut tanpa mengetahui
apa yang ditakutkan dan tidak dapat menghilangkan
perasaan gelisah dan mengemaskan. Seorang ibu akan

takut kalau

anak untuk mel3
tidak langsung. Bisa ak emburu seorang anak
melakukan tindakan agresif dan perlawanan progresif
berupa ber'mNeMEropoehati, atau
berusaha mengalahkan saingan untuk merebut
perhatian orang tua.*

¢. Kebencian
Akibat perbuatan yang tidak adil, anak-anak akan
membenci orang tua. Bisa jadi, dewasa nanti anak yang

12 zakiah Daradjat, Kesehatan Mental dalam Keluarga (Cet. Ill; Pustaka

Antara t.tp. 1993), h. 17.
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merasa dirugikan akan memperkarakan perlakuan orang
tuanya ke Pengadilan, apabila basis akhlaknya yang
ditanamkan oleh tua tidak kuat.
d. Permusuhan dan Kedengkian.
Melebihkan pemberian harta waris kepada anak
tertentu, akan menimbulkan permusuhan dan
kedengkian pada anak. Lebih jauh lagi, anak-anak akan
menuduh orang elah melakukan kekejian. Buah
snya ikatan kekeluargaan
cinta dan kasih
enuh kebencian

nanusiawi yang
kata, makian,
hingga mogok
segera diatasi,
Usuhan. Pada anak,
ebih berkisar pada
pembatasan ge ang terlalu berat dan di luar
kemampuan anak, Vakni mengikuti tradisi atau sistem

yanglﬁmnm'op ebebrapa hal yang
patul 'dipernatikan "dalam mengatasi kemarahan yang
timbul pada anak-anak, diantaranya adalah:

1) Tidak membebani anak dengan tugas yang melebihi
kemampuannya. Walaupun tugas itu banyak atau

' jaudah Muhammad Awwad, Manhaj Islami fit Tarbiyah Athal

diterjemahkan oleh Shihabuddin, dengan judul * Pendidikan Anak Secara
Islami (Cet. |; Jakarta: Gema Insani Press), h. 66.
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pekerjaan yang di luar kemampuannya itu harus
diberikan, secara bertahap dan berupaya agar anak
tersebut dapat menerimanya dengan senang hati.

2) Ciptakan ketenangan anak karena emosi yang
dipancarkan anggota keluarga, terutama ayah dan
ibu akan terpencar pada diri anak.

3) Hindarkan kekerasan

Kemudian selanjutn istilah perkem-
bangan. Hal ini dapat di
Netti Hartati dan lg

Perubaha 35 i i atau
organisasi menuj
yang berlangsung
saling mempeng
merupakan suatu
meningkat dan
kualitatif dan be
bukan secara kebutular

Mengenai perkemba ama keagamaan

pada anak, terdapat bermaca ara pembagian yang
dikemukakan oleh para ahli antara lain sebagai berikut:
M. Sattu Alan baoental dan

Terapi Islam mengemukakan bahwa, pertumbuhan masa
keagamaan pada anak-anak ada tiga yaitu: masa dalam

% Netty Hartati, dkk., Islam dan Psikologi, Ed., | (Cet. Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2004), h. 13.
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kandungan, masa kanak-kanak dan masa intelektual”.'?’ Ketiga
masa tersebut dapat dilihat sebagai berikut:
1. Masa dalam Kandungan.

Masa dalam kandungan biasa juga disebut masa

prunalitas atau masa intra ultirim. Kehidupan anak

dalam kandungan dapat dianalisis dalam suatu
peninjauan yang bertitik tolak dari prinsip-prinsip
perkembangaagl diri yakni sebagai suatu proses
adungan merupakan suatu

da dalam masa
hak gejala-gejala
sa kaak-kanak,
alui beberpa fase
hitkannya seolah-

takut, ragu, da
3. Masa Intelektual. -

Mtﬁllﬁupﬁhwmam perkembangan
anak terkait secara langsung dengan pengalaman
keagamaan melalui pembinaan dengan keterlibatan
dirinya pada keinginan di masa kanak-kanaknya. Karena

127 . sattu Alang, Kesehaan Mental dan Terapi Islam (Cet. II; Makassar: CV.
Berkah Utami, 2005), h.60.

8 1bid,

" Ibid., h. 60-61.
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apabila pada masa kecilnya tidak pernah ditanamkan
rasa keagamaan yang selayaknya, maka stelah besar si
anak menjadi nakal dan membawa ke jalan yang
sesat.*

Pase perkembangan anak, Imam Bawani mengemu-
kakan sebagaimana yang dikutip oleh Susurin sebagai berikut :
1. Fase dalam kandungan
Fase Bayi
Fase Kanak-Ka

gt

jasmani dan roh
dan sempurna.
mudah dipaham
faktor yang me
anak.

Kita semua tah va dug e pértama usia ana-
anak, memiliki uregensi bagi p : ya. Dalam usia yang
masih sangat dini ini, seorang amak baru bisa menikmati
sebagian besar adaptgsi h kQP ya di masa
mendatang. Karena im o?rm kd*farus dapat
memahami cara yang terbaik buat mengadakan interaksi

dengan anak dalam mengatasi fase perkembangannya yang
pertama, supaya mereka dapat memberikan jaminan kepada

Y% 1bid., h. 61.
B susurin, limu Jiwa Agama (Cet. |; Jakarta: Raja Grafindo Persada,2004), h.
55-56.
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anak suatu perkembangan yang sehat dan dinamis demi
memenuhi kebutuhana-kebutuhannya, baik yang bersifat fisik,
psikis dan sosial."*

Lingkungan merupakan faktor yang dapat dilalui setiap
hari oleh anak dianggap sebagai suatu faktor yang sangat
penting bagi pembentukkan kepribadiannya, kecenderungan
untuk beradaptasi dengan lingkungan dan pandangannya
terhadap kehidupa g akan datang.
dapat memposisikan diri

pada anak akan
hn tempat dimana
ang menciptakan
iklim ; itulz upakan kewajiban
ng baik bagi anak-
jak lanjuti dengan
hharapkan  dapat

karakteristik-karakte embangannya dari segi fisik, akal,
perasaan dan sosial, tentu akan semakin baik, karena hal itulah
sangat belﬁi"i Mnetpqmagai kebutuhannya.

Dengan memahami karakteristik perkembangan anak,
hal itu akan membantu kita mengenal cara terbaik dan efektif
untuk melakukan interaksi dengan mereka. Dalam fase ini perlu
adanya perhatian dari orang tua dalam perkembangan anak
yang berlangsung terus menerus. Ruangan yang tepat bagi

132 syaikh M. Jamaluddin Mahfudz, Psikologi Anak Dan Remaja Muslim, (Cet.
1V; Jakarta Timur; Pustaka Al-Kautsar, 2004), h, 33.
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pertumbuhan anak dapat memberikan pengaruh yang sangat
besar bagi perkembangannya. Apabila ruangan anak dapat
membantu memenuhi kebutuhan-kebutuhan biologis dan psikis
anak, hal itu akan memberikan pengaruh yang nyata bagi
tingkah lakunya. Tetapi kalau anak mengahadapi situasi-situasi
yang tidak menguntungkan dan tidak kondusif, semakin lama
semakin parah, tentu kepribadiannya akan mengalami
kekacauan dan pertentangan. B engaruh pertentangan
tersebut akan terus meg ketika mereka
dewasa. Kekecauag
fenomena tingka ’
Keluarga yang
memberikan fo i :
lingkungan sekit
perkembangan
buruknya strukt

defektif mental orang tua, ang yarga dan lingkungan
tetangga dekat, ditambah dengan nafsu primitif dan agresivitas
yang tidak terkend1 &m q ental dan
kehidupan perasaan anak-anak muda yang belum matang dan
sangat labil. Di kemudian hari proses ini bekembang menjadi

bentuk defektif secara mental sebagai akibat dari proses
pengkondisian oleh lingkungan sosial yang buruk jahat.™*

3 Dr. Kartini Kartono, Patologi Sosial Kenakalan Rema}a, (Cet. VII; Jakarta:

PT. Raja Grafindo, 2006), h. 57.
B 1bid.



Pada umumnya semua perbuatan kriminal mereka itu
merupakan mekanisme kompensatoris untuk mendapatkan
pengakuan terhadap egonya, disamping dipakai sebagai
kompensasi pembalasan terhadap perasaan minder (kompleks
inferior) yang ingin ditebusnya” dengan tingkah laku”sok”,
“ngejago”, hebat-hebat, aneh-aneh dan kriminal. Lewat semua

perbuatan tersebut mergka ingin tampak menonjol dan dikenal

oleh orang banyak 4
aak-kanak berbeda dalam
42 anak lebih banyak
h masa anak yang
banyak hidup di
lengan hal itu ada
ada masa ini: (1)
e dalam kelompok
untuk melakukan
yang menuntut

dewasa.'*
Seorang anak dikatakan dewasa jika memenuhi faktor-
faktor c‘ A'N "PA'LBPO dapat mempengaruhi
perkembangan seksual anak, diantaranya adalah:
1. Anak dan Fase Kehidupannya.
Para ulama sepakat bahwa kehidupan seorang anak,
selain orang tua (ayah dan ibu) juga masyarakat sebagai salah

Y5 1bid. h, 58.
1% Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan (Cet. IV;
Bandung: PT. Remaja Rosdakarya Offset, 2007), h. 123.
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satu komponen utama dalam mendidik perkembangan jiwa
terhadap anak dan memiliki pengaruh yang sangat besar
terhadap proses perkembangannya. Proses tarbiyah alamiah
yang didapatkan anak melalui pergaulan dalam lingkungan
masyarakat (luar sekolah) seringkali bertentangan dengan apa
yang didapatkan dalam lingkungan sekolah. Bahkan orang tua
anak didik maupun gurunya di sekolah dibuat kaget dengan
palah ia lakukan.

grn sekarang ini,

sesuatu yang semestinya belu

Anak-anak yang hi
khususnya mereka i Ko ar sering
terlampau cepat
sebenarnya tida
Keadaan itu bers
diget, atau alat
facebook, twiter,
perangkat hand
siaran-siaran tel@ue
koran yang dibacanyea
masa libur dan masa sengg
orang dewasa."’’

Anak lahir dalam pemeltharaan orang tua dan
dibesarkan di dalam (0] yang yang
memerintah Iangsun!%!mﬂ m&%mmdik, baik
yang bersifat sebagai pemelihara, pengasuh, pembimbing,
pembina maupun sebagai guru dan pemimpin terhadap anak-
anaknya. Hal ini adalah tugas kodrati dari tiap-tiap

97 zakiah Daradjat, dkk., llmu Pendidikan Islam, (Cet. IV; Jakarta: Bumi Aksara,
2000), h. 63.
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manusia.'**Dengan demikian keluarga merupakan lembaga
pendidikan pertama bagi anak untuk mengetahui dan mengenal
hal-hal yang belum diketahuinya. Disini dibutuhkan kecermatan
dan ketelitian dari orang tua dalam membekali anak-anaknya
serta menjaga dari hal-hal yang akan merusaknya saat masih
belia. Bukankah anak-anak kecil memiliki kepekaan yang sangat
kuat untuk meniru hal-hal yang ada disekitarnya.

Karena disampig atuan kecil dari bentuk
pendidikan yang
a harus sesuai
baur di tengah-
hak adanya satu
at.‘”

didikan vyang
, mempertebal

nanya perlu diciptakan
suasana Islami dalam ktngan pendidikan tersebut agar
pengaruh nilai-nilai Islam dapat terpatri pada anak didik dalam
setap serff AN PALOPO

Dalam perkembangan hidupnya, anak dipengaruhi oleh
hal-hal yang berasal dari dirinya sendiri, dari pribadinya yang
mandiri dan faktor-faktor yang berasal dari diri individualnya.
Untuk menentukan mana yang paling dominan dalam

maupun di ma

138 abu Ahmadi Nur Uhbiyati, lmu Pendidikan, (Cet. lI; Jakarta: Rineka Cipta,
2001), h. 177.
B9 1bid.




pembentukkan kepribadian anak, hingga kini belum dapat
ditentukan secara mutlak. Hal ini disebabkan, oleh karena
pengaruh internal dan eksternal itupun tergantung pada faktor-
faktor lain.

Diri manusia, lazimnya terdiri dari tiga aspek pokok dan
diantara tiga apek pokok tersebut adalah; aspek pertama adalah
rasionya atau aspek kognitif, aspek kedua adalah emosi yang
lazim disebut aspek apektif g lketiga yang sebenarnya
merupakan hasil pe
aspek apektif, ag
Dalam hal inip :
kehendak dits asi an dan
perasaan. Ketig

Terlepas dari peran ora Sebagai sebagai pendidik
pertama dan utama terhadap perkembangan anak, maka salah
satu diantara palinlﬂ PAL!OM]\ terhadap
perkembangan anak adalah lingkungan. Pengetahuan tentang
lingkungan, bagi para pendidik merupakan alat untuk dapat
mengerti, memberikan penjelasan dan mempengaruhi anak
secara lebih baik. Misalnya, anak manja biasanya berasal dari
lingkungan keluarga yang anaknya tunggal, atau anak yang nakal

"7 soerjono Soekanto, Sosiologi Keluarga Tantang Ikhwal Keluarga, Remaja
dan Anak ( Cet. Ill; Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004), h. 79 - 80.

99




di sekolah umumnya di rumah mendapat didikan yang keras
atau kurang kasih sayang dan mungkin juga karena kurang
mendapat perhatian gurunya,**!

Pandangan Zakiah Daradjat di atas memberikan
pemahaman bahwa perbedaan tingkah laku dan daya serap
pada anak didik di sekolah tidak terlepas dari faktor lingkungan
yang mengiringi keseharian anak tersebut. Nur Uhbiyati
erupa bahwa alam sekitar
gberapa pendidikan yang
gkan faktor penting
pada berbagai
da, lingkungan
m berdasarkan

memberikan penjelasag
merupakan sala
ada. Dengag

gan sekolah yang
engajar. Lingkungan ini
diatur serta diawasi keg Delajar terarah sesuai dengan
tujuan pendidian. Pengawasan itu turut menentukan lingkungan

dalam memtiﬁl“chOMn belajar yang baik

adalah lingkungan yang menantang dan merangsang para siswa

"% Zakiah Daradjat, dkk., op. cit., h. 66.
2 Nur Uhbiyati, op. cit., h. 209.
Y3 1bid., h. 211.
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untuk belajar, memberikan rasa aman dan kepuasaan serta
mencapai tujuan yang diharapkan.'*

Untuk itu, menciptakan suasana Islami dalam suatu
lingkungan pendidikan akan turut berpengaruh dalam
merangsang anak didik untuk mengenal, memahami dan
mengamalkan ajaran agama Islam. Arifin, menjelaskan bahwa
model kelembagaan pendidikan Islam yang tetap berkembang
dalam masyrakat Islam di bg apat merupakan wadah
yang akomodatif terhagds ang berorientasi
kepada dimensi
pengembanga

manusia
dirinya

senantiasa beradsa
2. Dimensi hubungan
ukhrawi mendorong manusia untuk berusaha
menjadikamNbPAtWIOng utuh dan
paripurna dalam ilmu pengetahuan dan keterampilan,
sekaligus menjadi pendukung serta pelaksana
(pengamal) nilai-nilai agamanya.'®

e Syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zain, Strategi Belajor Mengajar, (Cet. 1I;
jakarata: Rineka Cipta, 2002), h. 33.

Y5 H.M. Arifin, M.Ed., lmu Pendidikan Islam, (Cet. IV; Jakarta: Bumu Aksara,
1996), h. 31.
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Oleh karena pendidikan harus membawa anak kepada
kedewasaan, berarti pendidikan tersebut harus dapat
menentukan diri sendiri menjadi orang yang sangup mengenal
dan berbuat kesusilaan. Pendidikan kedewasaan akan diperoleh
saat ia sudah mengenal dan memahami nilai-nilai hidup, norma-
norma kesusilaan, keindahan, keagamaan, kebenaran dan
sebagainya, dan hidup sesuai dengan nilai-nilai dan norma-
norma itu.

Berkaitag adap anak, maka faktor-
perkembangan

pgang peranan
ditentukan oleh
tarbawi sesuai dengan
penjelag g A % hirkan dengan
g tuanya) yang

merupakan pundamen ata ar dari tarbawi anak selajutnya.
Hasil-hasil tarbawi yang diperoleh anak dalam keluarga
menentukanlAllaN aMlﬁﬂMaik di lingkungan
sekolah maupun dalam lingkungan masyarakat.

Pendidikan keluarga sangat penting dalam proses
pembentukan kepribadian anak. Oleh karena itu perlu
dikemukakan terlebih dahulu beberapa hal yang temasuk dalam
ruang lingkup pendidikan keluarga, yaitu masa pendidikan
kleurga, pelaku pendidikan keluarga, dan materi pendidikan
keluarga.
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a. Masa Pendidikan Keluarga.
Pada intinya lembaga keluarga terbentuk melalui
pertemuan suami dan isteri yang permanen, yang bisa
diistilahkan dengan perkawinan, sehingga berlangsung
proses reproduksi yang melahirkan keturunan (anak).*®
Perkawinan adalah ikatan seksual yang disahkan secara
sosial, dimulai dengan pengumuman terbuka, diusaha-
dan mengasumsikan
Qan yang merinci
e menikah,
dan an : . hknya.'"’
tingkat

kan dengan gagasa

; pikirannya telah
berkembang sedemikian rupa sehingga telah dapat
memahami Iﬁll NaMonP O-Aqil, yaitu
tingkatan manusia telah berakal sempurna bahkan akal
fikirannya telah berkembang secara maksimal sehingga
telah menguasai ilmu dharuri. Kelima, al-‘Ali* dan al-

“% Fuaduddin, T.M., Pengasuh Anak Dalam Keluarga Muslim (Cet. I; Jakarta:
Lembaga Kajian Agama dan lender, Persarikatan Solidaritas Perempuan
dan The Asia Fundation, 1999), h. 5.

"7 | Guold dan W.L Kold, A Dictionary of Tha Sosial Sciences (Glencow, Free
Pres, 1964), h. 409,
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Anbiya’ yaitu; tingkat tertinggi pada perkembangan
manusia. Bagi para Nabi telah mendapatkan ilmu
pengetahuan dari Tuhan melalui Malaikat yaitu ilmu
wahu. Dan dari para wali telah mendapatkan ilmu atau
laduni yang tidak tahu bagaimana dan dari mana Imu itu
didapatnya.'*®

Menurut Hadari Nawawi, fase perkembangan
manusia tegg s dalam rung lingkup pendidikan
2asa kandungan (pranatal)
asa early childood,
pbada masa enam

bahwa tahapan
n perkembangan
batas usia sampai
bih menonjol pada
bagi anak yang

. Subyek (pelaku) Penidikan Keluarga.

UlnlzN nPMﬂP@entingnya pendidikan

keluarga itu bagi tiap-tiap anak yan nantinya akan terjun

18 2ainuddin, et al., Seluk Beluk Pendidikan dari Al-Gazali (Cet. |I; Jakarta:
Bumi Aksara, 1991), h. 69.

9 M Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Cet. V; Bandung: Remaja
Rosdakarya; 1990), h. H. 126-127.

1 sevved Hossein Nahr, Tradisional Islam in The Modern Wood,
diterjemahkan leh Lugman Hakim dengan judul Islam Tradisional di
Tengah Kancah Dunia Modern (Cet. |; Bandung: Pustaka, 1984), h. 153.
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ke masyarakat sebagai orang dewasa yang bertanggung
jawab atas keluarganya dan juga sadar akan
kewajibannya sebagai anggota masyarakat, maka ada
baiknya kita mengetahui terlebih dahulu bagaimana
perbedaan dan kedududkan keluarga dahulu dan zaman
sekarang. Dengan demikian kita dapat lebih jelas
mengetahui siapa yang menjadi pelaku dan penanggung
jawab terhadap pendidik

Pada keluarg g kekeluargaan
secara fagad
keluarga

macam disiplin ilmu yang diperlukan untuk bekal hidup
anak-anaknyal A‘N nmtaO\POSEdemikan
majunya. Oleh karena itu langkah selanjutnya, anak-
anak diserahkan kepada lingkungan sekolah dan secara
ottomatis perilaku pendidikan pun berubah, dari orang
tua berpindah ke guru.

. Materi Pendidikan Keluarga.

Potensi beragidah merupakan salah satu fitrah manusa
vang dapat berkembang melalui pedidikan. Oleh karena
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itu, menurut al-Gazali pendidikan utama yang harus
diberikan kepada anak adalah pendidikan keimanan
(pendidikan akidah Tauhid).”®" Setelah pendidikan
keimanan.

Maka pendidikan selanjutnya adalah pendidikan
akhlak atau moral. Dalam kitab "/hya Ulum al-Din”, al-
Gazali mengemukakan bahwa akhlak ialah sifat yang
ang menmbulkan bermacam-
pang dan mudah tanpa
pertimbangan.'
pksanakan dengan
ang tualah yang
i, orang tua harus
ng dapat menjadi
in banyak unsur
asakan oleh anak
A@mbina akhlaknya.
unsur agama maka
dan caranya menghadapi
hidup akan S8 gan ajaran agama pula,’”

Selain pendidikan keimanan dan akhlak, pendidkan
d‘ﬂl"a P’Aﬂepeak dalam lingkungan
keluarga. Pembinaan ketaatan beribadah pada anak
dimulai dari lingkungan keluaraga. Sebelum anak dapat

tertanam

1 zainuddin et. al., op. cit., h. 100.

52 Abu Hamid Muhammad ibn Muhammad al-Gazali, thya Ulum al-Din, juz lil
(al-Qahira: al-Masrhad al-Husna, t.th.), h. 56.

153 Zakiah Daradjat, llmu Jiwa Agama (Cet. XV; Jakarta: Bulan Bintang; 1996),
h. 59. Lihat pula Zakia Daradjad, Pendidikan Anak Dalam Keluarga:
Tinjauan Psikologi Agama (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1993), h. 63.
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berfikir logis dan memahami hal-hal yang abstrak, serta
belum mampu menentukan mana yang baik dan mana
yang buruk, mana yang benar dan mana yang salah,
maka contoh keteladanan, latihan-latihan dan
pembiasaan-pembiasaan mempunyai peranan yang
sangat penting dalam pembinaan pribadi anak, karena
masa kanak-kanak adalah masa yang paling baik untuk
menanakan dasar-dasa an ibadah, sehingga
pendidikan diling penjadi  dasar
pendidikan sg

2. Faktor Pe

Pendidika
formal'** karena
tujuan, isi, met
sistematis dan dis

Keluarga -
dengan sebaik-baiknyad’ : aksanakan
pendidikan secara sistimatik um. Karena itu
sekolah diharapkan dapat me purnakan pendidikan.
Sekolah memberi dan melengkapi pendidikan dengan pengaj-
aran yang didapatan mtulmmnaa dengan
ruang lingkup pendididkan keluarga, dalam lingkup pendididkan
sekolah juga mempunyai masa atau waktu pendidikan, pelaku
pendidikan sekolah dan materi pendidian sekolah:

5% goelaiman Yoesoef dan Slamet Santosos, Pengantar Pendidikan Sosial
(Surabaya Usaha Nasional, 1981), h. 61.

107



a. Masa atau waktu Pedidikan Sekolah.

Pada dasarnya, tingkah laku anak didik dipengaruhi oleh
usia pada saat sekarang ini. Usia anak didik pertamakali masuk
sekolah adalah sekitar tiga tahun (masuk TK). Pada usia ini anak
sudah mulai megenal dirinya sendiri yang disebut masa
perkembangan keakuan, imajinasi dan pengamatan. Anak mulai
mempelajari seluk beluk di sekitarnya. Setelah anak berusia 6-12
tahun (tingkat sekols mengalami pertumbuhan
dan perkemb bangan motorik,
perkemb ] . aan. Anak pada
guli kelompok
menghadapi

usia ini,
lain. Sifd

pada usia 12-
bertas), masa

ini terjadi pertenga % : a anak, karena menurut
orang dewasa ia masih ke ang menurut si anak itu ia sudah
dewasa. Pada usia 20 tahun keatas, alam perkembangan mereka
berkembang IA‘I H( RAL.O;P Qniliki pengalaman
hidup yang lebih banyak, mempunyai rasa tanggungjawab serta
dikategorikan sebagai anak dewasa yang sudah insaf akan arti
pengetahuan.'”

Sekolah, disamping memberikan pengetahuan umum

juga seharusnya memberikan ajaran-ajaran agama. Pendidikan

55 gutari Imam Barnadib, Pengantar limu Pendidikan Sistematis (Cet. XV;
Yogyakarta: Andi Offset, 1995), h. 83-84.
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agama yang diberikan di sekolah seharusnya tidak bertentangan

dengan pendidikan agama yang diberikan oleh keluarga. Karena

si anak akan dihadapkan dengan pertengahan nilai-nilai,

sehingga mereka akan bingung dan kehilangan kepercayaan.'*®
b. Pelaku Pendidikan Sekolah.

Secara umum, pelaku pendidikan di lingkungan sekolah
tidak bisa dilepaskan keterlibatag orang tua yang merupakan
pendidikan informal dalag demikian juga dengan
lingkungan masyaral berinterkasi yang
merupakan leg : pusaha yang
dilakuakan o
sekolah, dan
yaitu untuk : mencapai

N umum,

dilingkungan
Mesk IWang akan
mempengaruhi pé i ak di sekolah,
namun lembaga pend punyai tugas dan
fungsi masing-masing, kavghaglBerkaitan erat dengan
perkembangan usia dan kematangan anak didik serta
pertumbuhanjasr'ﬂ\lﬂ PALOPO
c. Materi Pendidikan Sekolah.
Berbicara tentang materi pendididikan dalam
lingkungan sekolah, berarti kita tidak dapat terlepas dari

%6 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam (Bandung: al-
Ma'arif, 1980), h. 61.

ol Azyumardi Azra, Eseiy-eseiy Intelektual Pendidikan Islam (Jakarta: Klogos
Wacana limu, 2000), h. 15.
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masalah kurikulum. Sebagaiman kita ketahui bersama bahwa
kurikulum merupakan salah salah satu komponen pokok dalam
suatu sistem pendidikan formal. Bahkan kurikulum itulah yang
merupakan salah satu alat yang akan membawa kepada
tercapainya tujuan pendidikan yang ingin dicapai (yang sudah
sudah ditetapkan sebelumnya)'**

Imam  Al-Gazali . menyatakan bahwa  kurikulum
merupakan acuan dag diajarkan agar insan pendidikan
mempertimbapgg agampuan antara masing-
masing pi ajaran atau disiplin
agar orang yang
gah mempelajari
bulkan keraguan
pendidikan dan
apat  dipisahkan.
mata pelajaran
ilmu. Sedangan
yan menjadi terget
, kurikulum pendidikan
berkaitan dengan syis ampaian pelajaran tersebut dan
komponen pendidikan lainnya.'®

1AIN PALOPO

% Mappanganro, Eksistensi Madrasah  dalam  Sistem  Pendidikan

Nasional{Ujung Pandang: Ahkam, 1996), h. 51.

Fathiyah Hasan Sulaiman, Mazabi fi- Altarbiyyah bahs fi al-Mazahib al-

Tarbawiy ‘inda al-Gazaliy (Cet. II; al-Qahira; Maktabah al-Nahda al-Mi'ry,

1964), h. 28.

" Aburrahman al-Baghddadi, Sistem Pendidikan di Masa Khalifah Islam (Cet.
I; Surabaya; Al-lzzah, 1996), h. 23.
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3. Faktor Pendidikan Masyarakat.

Masyarakat merupakan lembaga pendidikan yang ketiga
setelah pendidikan di lingkungan keluarga dan pendidikan di
lingkungan sekolah. Bila melihat ruang lingkup masyarakat
banyak dijumpai keaneka ragaman bentuk dan sifat masyarakat.
Namun justru keanekaragaman inilah dapat memperkaya
budaya bangsa kita. Lembaga pengimikan yang diselenggarakan
oleh masyarakat adalah s; pelaksanaan atas
pendidikan seumur hi
diberikan dilingk
masyarakatlah ¢
Segala pengetd
lingkungan kel
berkenang dan ¢
demikian ruang i as dan
beraneka raga

Mengingabaj i gatlr segala
aspek kehidupan ma : al saw., belum
ada lembaga ' 8 itu Nabi Saw.,

menyampaikan ajaran Islam melalui da’'wah (non
formal). Kegiatan inilah yang disebut dengan pendidikan. Khusus
setelah Nabi saw, IAIINIaM'gBPG\g dilalukan
adalah pembentukakan dan pembinaan masyarakat baru,
melaksanakan pendidikan sosial politik dan kemasyarakatan.
Ruang lingkup pendidikan masyarakat melengkapi
pendidikan keluarga dan pendidikan sekolah dan lingkup

1 zakiah Daradjat, ei al., llmu Pendidikan Islam, op. Cit., h. 6. M. Quraish
Shihab, op. Cit., 178.
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pendidikan di masyarakat mengajarkan adanya kesamaan rasa
tanggungjawab. Dalam pendidikan di masyarakat secara
langsung atau tidak langsung telah mengadakan kerjasama yang
erat dalam praktek pendidikan. Kerjasama yang erat itu dalam
hal pendidikan yang sesuai antar pendidikan yang diajarkan
orang tua kepada anak dalam meletakkan dasar-dasar
pendidikan di rumah _tangga, terutama dalam segi
pilai luhur moral dan agama.
mbangkan juga berbagai

pembentukkan kepril

hn yang dapat
! n seorang anak.
Jika ketiga gan te gsiggebagaiman mestinya,
maka pertumbufie g3
dan terarah segala poO g dimiliki oleh anak tersebut.
Terutama potensi seksual yang berkembang bersamaan
perkemban'aklNu MrLPoP Gkan terpalihara dan
terjaga karena anak itu telah terbiasa oleh didikan dan pengaruh
ketiga lingkungan tersebut di atas. Beberapa tugas
perkembangan yang dituntut pada masa ini adalah:
a. Belajar keterampilan fisik yang diperlukan dalam
permainan. Anak masa ini senang sekali bermain, untuk
diperlukan keterampilan-keterampilan fisik, seperti
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menangkap, melempar, menendang bola, berenang,
mengendarai sepeda dan lain-lain.

Pengembangan sikap yang menyeluruh terhadap diri
sendiri sebagai individu yang sedang berkembang. Pada
masa ini anak dituntut mengenal dan dapat memelihara
kepentingan dan kesejahteraan dirinya. Dapat
memelihara kesehatan dan keselamatan dirinya,
olah raga dan berkreasi
iliki sikap yang

menyayangi dirinya, sg
untuk menjaga

wanita.
sosial

Belajar mengliasai : pilan-keterampilan
intelektual dasar, Y ' baca, menulis dan
berhitung. Untuk melakSanakan tugas-tugasnya di
sekolah da j lanjut, anak
pada aw::ll ﬁmk!e'.awil:\ip‘%ﬁtg‘?egl menguasai
kemampuan membaca, menulis dan berhitung.

Pengembangan konsep-konsep yang diperlukan dalam
kehidupan sehari-hari. Agar dapat menyusuaikan diri
dan berprilaku sesuai dengan tuntutan dari
lingkungannya anak telah memiliki konsep-konsep yang
diperlukan dalam kehidupan sehari-hari, baik yang

113



berkenaan dengan pergaulan, pekerjaan, kehidupan
keagamaan dan lain-lain.
Pengembangan moral, nilai dan hati nurani. Pada masa
ini anak anak dituntut telah mampu menghargai
perbuatan-perbuatan yang sesuai dengan mora, dapat
melakukan kotrol terhadap perilakunya sesuai dengan
moral. Pada masa ini juga diharapkan mulai tumbuh
pemikiran nilai dan pertimbangan-
an atas kata hati.

gara berangsur-angsur
iki kemerdekaan
rencanakan, dan

sikap yang tepat
atau kelompok-

1AIN PALOPO

114




BAB IV

MAKNA EDUKATIF HADIS TARBAWI

A. Petunjuk Hadis Tarbawi Mengenai Pembinaan
Anak.

Sebagaimana yang te akan penulis dalam
r pembahasan di atas b
perkembangan a
dalam hadis, ma
keseluruhan hadij
dengan maksud t
mewakili
adalah hadis terk
anak melakukan
anak-anak yang
penerapan hukuman : gaplpelanggaran
anak terhadap kedua perint3
Hadis tersebut, jika ditela a dan kandungannya,
terdapat beberapa metode atau konsep pola pembinaan
erkembangan anak, y'AIN PALOPO
Bahwa jika anak berumur tujuh tahun, hingga sepuluh
tahun, maka metode pembinaan dan pendidikan yang
harus dilakukan terhadap anak adalah pembiasaan
ibadah shalat.
2. Pembiasaan pemisahan tempat tidur bagi anak yang lain
jenis.
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3. Penerapan hukuman terhadap anak jika melanggar pola-
pola pembinaan tersebut.

Ketiga pola tersebut di atas menunjukkan pembinaan
anak pada usia dini merupakan hal terpenting yang harus
dilakukan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Pembinaan
anak dalam arti luas meliputi pemberian perlindungan,
kesempatan, bimbingan dambantuan lainnya.
sep pendidikan anak usia dini
dijelaskan baj g glevansi dan daya saing
anakan melalui
menu  generik

kegiatan vyan
a materi bahan
pengembangan
embangan anak
ya, estetika dan

etika. bserta didik dan
pendidikan fam kegiatan ini ialah
pengembangan p n melalui pengadaan alat

belajar, bermain dan 2 didikan, serta penyelenggaraan
akreditasi, khususnya muatan pendidikan pada anak-anak usia
dini diteka 5 asan, terutama aspek
emosi, mental dan spritual yang diarahkan pada penghayatan
atas nilai-nilai dan karakter positif.

Peningkatan tata sekolah, akuntabilitas dan pencitraan
publik dibidang pendidikan anak usia dini diarahkan pada
bagaimana partisipasi masyarakat dalam melakukan kontrol dan
evaluasi kinerja pendidikan anak usia dini (PAUD) dapat
mengambil peran makin nyata dan efektif. Untuk itu akan
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dilakukan peningkatan advokasi, sosialisasi/pemasyarakatan dan
pembudayaan pentingnya pendidikan anak usia dini (PAUD)
kepada orang tua, masyarakat dan pemerintah daerah.
Penyediaan data dan sistem informasi pendidikan anak usia dini
(PAUD), serta peningkatan kerja sama stekholder pendidikan
merupakan faktor pendukung untuk membangun kesamaan
presepsi, pencitraan yang positif_dan kebersamaan tanggung

relevan dan < s dalam
mendidik ana

hakekatnya ag § : a dalam
diri setiap and g sangat
besar

sebagaimana d

Artinya:
....‘.)‘:r)';‘jﬂbu Huraerah IAIN Rauﬂﬂomabda: Setiap

anak dilahirkan dalam keadaan fitrah, maka kedua orang tuanya yang
menjadikan anak itu, apa Yohudi, Nasrani atau Majuzi...

o Simanto, http:l/mkpd.wordpress.com/2007/07/17/prog. Pendidikan Anak
Usia Dini/, diakses tanggal, 31 Oktober 2007.

3 Abu Abdullah ibn Ismail ibn Mughirah ibn Barzabah al-Bukhari, Shahih al-
Bukhari, Juz | kitab al-janayat, bab 79 (Beirut: Dar al-Kutub al-llmiyah,
1991), h. 413.

117



Hadis tersebut di atas didukung oleh ayat a-Qur’an yang
terdapat dalam surah Ar-Rum ayat 30 sebagai berikut:

S Y e Al 0 ) Ui el ke (3
4y Y e L STyl el pall s b

Terjemahnya:
Maka hadapkanlg

gan lurus kepada agama Allah
(tetaplah atgs -

enciptakan manusia menurut
Allah itu. Itulah agama
yang . etahuinya.

yaitu potensi baik
berfirman :

s opazedl anas,

65
o Jalan.'

reiemanlAIN PALOPO

Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan
ketatakwaan.'™

164 pepartemen Agama Rl, op. cit., h. 645

165 Raja Fahd ‘Abd al ‘Aziz Al Sa'ud, Gusiss¥! Gl I dulaa dan iy oS GLAV,
Madinah al-Munawwarah, h. 1061.

1% |bid., h. 1064.
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Kedua ayat tersebut dapat dipahami bahwa seseorang
dalam hidupnya membawa dua potensi, yaitu potensi kebaikan
dan potensi keburukan. Dalam istilah ayat tersebut dikenal
dengan dua jalan, yaitu jalan kebaikan dan jalan kesesatan atau
jalan menuju ketagwaan dan kefasikan.

Dilihat dari sudut psikologi, maka untuk mengarahkan
potensi-potensi yang dimiliki gpak tergantung pada pola
pembinaan dan pendidikag i lingkungan keluarga,
a perkembangan

psikologi inaan dan
pendidikan vy lembaga
pendidikan da

Pendig i i ang baik
dan agamis.
membina dan

berfikir, merasa, bertindak da erus dapat berkembang.
Fitrah inilah yang membedakan manusia dengan makhluk
lainnya dan yang 'ﬁ*“ Pﬂman sekaligus
lebih mulia ini mempunyai arti bahwa manusia adalah makhluk
pedagogis.

Allah SWT., telah menciptakan semua makhluk-Nya
berdasarkan fitrahnya. Fitrah  Allah  untuk  manusia
diterjemahkan dengan potensi dididik dan mendidik, memiliki
kemungkinan berkembang dan meningkat sehingga kemampuan
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fisiknya yang tidak berkembang'®’Meskipun demikian, potensi
tersebut tidak berkembang misalnya ia akan kurang bermakna
dalam kehidupan. Oleh karena itu potensi manusia perlu
dikembangkan, dan pengembangan itu senantiasa dilakukan
dalam usaha dan kegiatan pendidikan.

Ahmad D Marimba mengemukakan bahwa pendidikan
adalah bimbingan atau gimpinan secara sadar oleh pendidik
terhadap penge dan rohani si terdididk

Teori

menuju terbg

bahkan juga dalam
asmaniah, bahkan
didik yang pada
epada terbentuknya

Oleh karana
bagi setiap manusia. Me alui proses pendidikan, manusia dapat
menjadi wwmm manusia yang memiliki
kualitas dan integritas kepribadian yang sejati. Pendidikan tidak
dimaksudkan untuk membunuh potensi-potensi yang di bawah
oleh manusia sejak lahir, tetapi sebagai suatu upaya untuk

dikan merupakan suatu keharusan

17 1IM Dosen IAIN Syaif Hidayatullah, fimu Pendididkan Islam (Jakarta:
Direktoral Pembinaan Perguruan Tinggi Agama, 1982), h. 16.

168 abmad D Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan (Cet. VIIl; Bandung: PT.
Al-Maarif, 1989)h. 19.
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menjaga, memelihara dan mengembangkan sesuai dengan
karakteristik masing-masing, mengarahkan potensi dan bakat
agar mencapai kebaikan dan kesempurnaan.

Walaupun secara real pendidikan itu dimulai sejak anak
itu dilahirkan, namun dalam Islam mengajarkan kepada setiap
muslim untuk mempersiapkan pendidikan anak jauh sebelum
terjadinya kelahiran itu sendiri, yaitu sejak ia menentukan
pilihan jodohnya.'®

Islam mengaja
mengutamakan pilik
bukan atas das
lainnya, Nabi M

muslim agar
beragama,
in atau

B ey e al oo

G5 ol Ol ,uc(_-:
170_“

U

%% Baihagi AK. Mendidg la dgng t_L Jakarta: Raja
Grafindo Persada, IMﬂ ﬁﬂtb po

0 Abu Abdullah ibn Ismail ibn Mughirah ibn Barzabah al-Bukhari, Shahih al-
Bukhari, juz V, Kitab al-Nikah, Bab 16 (Beirut: Dar al-Kutub al-limiyah, 1992
M/1412 H), h. 445, Lihat juga Abu Daud Sulaiman ibn al-Asy’ats al-Jastany
al-Azadiy, Sunan Abu Daud juz Il, Kitab al-Nikah, bab Il (Surya: Dar al-Hadis,
t. Tp), h. 539. Lihat juga Abu 'Abd al-Rahman Ahmad ibn Ali ibn Syu’aib ibn
Ali ibn Sinan ibn Bahr al-Khurasani al-Nasai, Sunan al-Nasa’i, juz Ill; Kitab
al-Nikah bab Il (Bairut: Dar al-Kitab al-limiyah, 1991 M/1414 H), 269. Lihat
Hafid ibn Abdullah Muhammad ibn Yazid al-Qusairy Ibn Majah, Sunan Ibn
Majah, juz |, Kitab al-Nikah bab 6 (t.tp. Dar al-Ahya al-Kutub al-Arabiayh,
t.th), h. 597. Lihat Hafid Ibn Abdullah Muhammad bin Yazid al-Qusairy
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Artinya:

Musaddad menceritakan kepada kami, Yahya menceritakan kepada
kami, dari Ubaidillah bahwa Said bin Abi Said menyampaiakn
kepadaku adari ayahnya dari Abu Huraerah, sesungguhnya Rasululiah
saw., bersabda ” Perempuan itu dinikahi karena empat faktor, yaitu
karena hartanya, keturunannya, kacantikannya, dan karena
agamanya. Maka pilihlah (nikahilah) wanita itu karena agamanya
niscaya engkau tidak merugi”.

g dalam petunjuk hadis ini ialah
Rarapan akan memberi
berumah tangga
ak keturunannya
an hanya wanita
pi juga kaum laki-
ngan perempuan
i dapat dili hat

Hikmah yang
karena j

5 EATN fpm.dpt‘”‘ gt ccecing

e sy o)V 3 2 s ki W gy 3

Ahmad ibn Hambal, Musnad Ahmad Ibn Hambal, juz Il (Beirut: Dar al-Fikr,
t. Th),h. 438. Lihat Abdullah ibn Fadl ibn Abd Samad Attamimiy al- Samar
al-Qindy al-Darimiy, Sunan al-Darimiy, juz Il, Kitab al-Nikah , bab IV
(Indonesia: Maktub Dahlan, 19840, H. 133-134.

! |bn Majah, op. cit., juz |, Kitab al-Nikah; Bab 46, h.617.
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Artinya:

Muhammad ibn Syabur ar-Raqiy menceritakan kepada kami, Abdullah
al-Humaidi ibn Sulaiman al-Anshariy (saudara Falih) dari Muhammad
ibn Ajlan, dari Abi watsimah al-Bashariy, dari Abu uraerah berata:
Rasulullah saw telah bersabda: Bila datang kepadamu orang yang
kamu suai agama dan akhlaknya, maka kewinilah dia. Jika tidak kamu
lakukakan, niscaya terjadi fitnah di muka umi dan kerusakan yang
besar.

aktif harus dimulai
gan (Pranatal).

Sedangkan pendidi
sejak anak tersebut
Islam membe
menjdi janin d
kepada ibu ha
untuk kepenti i o b ah saw

bersabda:
co_, Al ol Ja rL.o
Artinya:

...Sesungguhnya AﬂahlAlNkMW 0;‘ orang yang

bepergian, dan membebaskan puasa bagi orang yang bepergian,
wanita menyusui dan wanita hamil.

Sang ibu hendaklah berdo’a untuk bayinya dan
memohon kepada Allah swt agar dijadikan anak yang shaleh,

Y% Al-Nasai, op.cit, juz I, Kitab al-Shyam, bab 49, h. 130. Lihat Ibn Majah, op.
cit, juz I; kitab al-Shiyam, bab 12, h, 532,
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baik dan bertakwa, bermanfaat bagi kedua orang tuanya dan
seluruh kaum muslimin. Karena do’a orang tua untuk anaknya
termasuk do’a yang pasti akan dikabulkan.

Para ahli pendidikan berpendapat bahwa pendidikan
anak secara aktif dimulai setelah anak berumur tujuh tahun.
Berkembanglah pendapat baru bahwa pendidikan anak dimulai
sejak ia berumur empat tahun, yaitu pendidikan taman kanak-

setelah lahir
bnsi emotional,
pbut terasa
ekerja melalui

mutakhir yang

anak dimulai

tanda sudah mendapa ).
Penemuan terakhir di bidang penelitian dijelaskan

bahwa ana dA m? elah medapat roh
(nyawa), ah responsif terhadap segala sitimulus dari

lingkungan luarnya yang kadang-kadang ibu yang sedang

73 Lee Salk dan Rita Kremer, How to Raise a Human Being Darent’s Guide to

Emotional Health From Invancy Tnroug Adolecent, (New York : Warner
Book, 197700), h. 12.
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mengandung tidak menyadarinya.'” Oleh karena itu upaya

pendidikan yang diberikan kepada bayi pranatal yaitu melaui
rangsangan-rangsangan edukatif yang diarahkn terutama
kepada pembinaan lingkungan melalui ibunya. Dengan demikian
dapat dikatakn, bahwa pendidikan merupakan tanggung jawab
setiap orang, yang secara formal tanggung jawab itu dibebankan
kepada tiga lingkungan yaitu, rumah tangga (orang tua), sekolah
dan masyarakat. Ketiga uns ita seluruh subyek dan

dan didik ole
berarti dalam
inilah untuk p lah nilai
dan norma ya , sangat
wajar jika dika anggung
jawab terhadaghg i

Orang tuatjse ak, dituntut
dalam mendidik, me arkannya sampai
menjadi orang dewasa yang B pagi bangsa dan negara,
berguna bagi agama. Orang tua mempunyai peranan yang

sangat urgen dalarl ﬁlﬂkpﬂ}nﬂ masa depan

anak. Hal ini sebagaimana dinyatakan dalam hadis Nabi saw.

keluarga

Y4 Arthur T. Yersiki, dkk., Psychology, ( Edisi VII; New Yersey Prentic Hali
Engkewood, 1975), h. 57.

75 salih , Abd al-Aziz dan Abd al-Aziz al-Majid, al-Tarbiyat wa Turuq al-Tadris
juz | (Mesir: Dar al-Ma’arif, t. th,,),h 2.
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plian) akan diminta
yang mengurusi
ia akan dimintai
adalah pemimpin
Jjawaban mengenai
ah suami dan anak
mengenai mereka.
a tuannya, ia akan

Hadis di at ik juk kepada kita semua
agar merm;ﬁxlaﬁbagai orang tua dengan
sebaik-baiknya. Pendidikan yang di terima dari orang tua
menjadi dasar pembinaan kepribadian anak. Orang tua jangan

membiarkan pertumbuhan anak berjalan tanpa bimbingan atau
hanya diarahkan kepada guru di sekolah. Ini merupakan

" Imam Bukhari op. cit, kitab al-Ahkam, bab Atiullah wa Ati'y Rasul, hadis
No. 7138, h. 4444,
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kekeliruan yang sering terjadi di masyarakat. Peran orang tua
begitu besar dalam pendidikan anak.

Keluarga sebagai lingkungan awal pertumbuhan anak
harus diisi dengan hal-hal yang positif, sehingga dapat menjadi
permulaan yang baik bagi pertumbuhan anak. Pengalaman
sukses bagi anak pada awal pertumbuhannya harus diusahakan,
karena dari keadaan ini akan dapat membuka kemajuan yang
lebih pesat lagi. Sebaliknya n yang gagal dapat
berakibat dalam mepg
perkembangan beg

Zakiah
dicapai akan m
kebahagiaan al
menyebabkan
sehingga setiay
melalui itu pen
pengalaman ga

merasa kecil hati
menghadapi kesukaran.

Fungsi keluarga, : ¢ mi, sosial, edukatif,
protektif, religions, rekreatif dan efektif, fungsi keagamaan
(pendidikan agami A:'Ndimtaopoorans tua)
merupakan fungsi yang paling utama. Fungsi itu semua
bersumber dari fungsi keagamaan dalam keluarga sehingga
dapat menghidupkan fungsi mendidik, melatih serta
membiasakan cara hidup agamis dalam kehidupan sehari-hari.
Melindungi anak dari pengaruh hal-hal yang tidak mendidik

177 zakiah Daradjat, Kesehatan Mental, (Cet. 1X; Jakarta: Gunung Agung,
1982), h. 65.
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kearah yang baik dan kasih sayang akan berdampak pada
pengaruh kehidupan anak dikemudian hari.

Fungsi sosial ekonomi dan rekreatif akan tumbuh sediri
bila fungsi keagamaan dan fungsi pendidikan dapat dilaksanakan
dengan baik.'”® Pentingnya pendidikan menurut Islam adalah
siapa saja yang mengabaikan atau tidak melaksanakan
pendidikan anak-anaknya sebagai mana mestinya, maka akan
mendapat ancaman si i Allah swt. Sebaliknya, siapa saja
yang menunaik

Artinya:
Kami memperoleh berita dafAhmad bin Muhammad yang menerima
dari Abdullah bin al-Mubarak yang menerima dari ibn Uyainah dari
suhail bin ifhyfl @BV soid al-Asya dari Abi
Said al-Khudriy Bersabda Rasululloh saw’ “Barang siapa mempunyai
tiga orang anak perempuan, kemudian ia mendidiknya dengan sebaik-
baiknya serta mengawinkannnya maka baginya surga. (HR. Al -
Turmuzi)

78 Jalaludddin Rahmat, Islam Alternatif (Bandung: Mizan, 1986), h. 123,
7 \man Abu Daud, Sunan Abu Daud, juz V, Kitab al-Adab, Bab 130 (Suria : Dar
al-Hadis 388 H), h. 355
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Imam al-Gazali mengatakan, “Anak itu amanah Tuhan
bagi kedua orang tuanya, hatinya bersih bagaikan mutiara yang
indah bersahaja, bersih dari setiap lukisan dan gambar. la
menerima setiap yang dilukiskan, cenderung kearah apa saja
yang diarahkan kepadanya. Jika ia dibiasakan belajar dengan
baik , ia akan tumbuh menjadi baik, beruntung di dunia dan
akhirat. Kedua orang tuanya, semua gurunya, pengajar dan
pendidik sama-sama mendapa Ran jika ia dibiasakan
melakukan keburukan da pa mengabaikan
hewan, ia akan
pengasuh dan o

e SITERES,

Terjemahnya:
Allah menjadikan %

beriman kepada yang batil dan at Allah ? '

Berdasarkan eﬁm i r:Piﬁng dicapai
oleh orang tua terhmtﬂﬁ p k Mfereka dapat
dilihat dari indikator tanggung jawab terhadap amanat yang
diembankan keduanya. Sebab pengaruh yang ditanamkan orang

tua kepada anak-anak mereka demikian besarnya, sehingga
menurut Gilbert Highest, sebagaimana yang dikutip Jalaluddin

% Al-Ghazali, Ihya ‘Ulum al-Din (Cairo: Muassasah al-Hilbi, 1967), h. 213.
i Departemen Agama RI., op. Cit., h. 412,
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mengatakan, pengaruh itu demikian menentukan, sejak dari
bangun tidur hinga menjelang waktu tidur berikutnya berasal
dari pengaruh di rumah tangga.'*

Dalam hubungan dengan tugas orang tua untuk
membentuk anaknya menjadi anak yang baik dan bertakwa,
tampaknya bukanlah merupakan sesuatu yang mustahil.
rub dan peranannya, orang tua pada
aempersiapkan anak-anak agar

Mengingat kodrat, penga
dasarnya dapat merag
menjadi anak

anak dalam hadis

itisi terhadap
am  menyikapi
ini, di mana
akses internet
a berita-berita,
baik berTtapya eiftd” yang mendidik,
sendidikan anak dalam
hadits tidak hanya al, tetapi justru yang lebih
penting adalah pemah@man secara kontekstual dengan
menggunakmmai Keﬁt isiplin ilmu pengetahuan,
terutama i sﬁ ﬁ(ﬁ iologi, antropologi,
psikologi, dan sejarah.
Pendekatan anak dalam hadits ini diperlukan karena

Nabi Muhammad saw., hidup dalam sejarah bersama dengan
komunitas masyarakat pada zamannya. Perbedaan-perbedaan

82 jolaluddin, Mempersiapkan Anak Saleh Telaah Pendidikan Terhadap
Sunnah Rasul Allah Saw., (Cet. Il; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), h.
337.
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komunitas masyarakat pada zaman Nabi Muhammad saw.,
dengan zaman modernisasi, baik menyangkut sosiologi,
antropologi, psikologi, maupun yang lainnya, perlu menjadi
pertimbagan, di samping fungsi dan kedudukan beliau sebagai
utusan Allah swt.

Hadis-hadis yang telah dikemukakan pada pembahasan
terdahulu, jika diperhatikan _dan telaah makna dan
kandungannya dari persfekti elas bahwa hadis-hadis
tesebut memberi amehami  psikologi
pertumbuhan ag maan dengan
! : ali dengan
perintah un idi ' i kan dan
3y alat sejak
mereka beru hingg i h tahun.
Bahkan dibol . : hukuman
yang sifatn di jikg ia h tahun

' f@fsebut. Hal

pada diri mereka. Dengan pe an dan analisis seperti itu
maka dapat dipahami bahwa hals-hadis tersebut mengandung
nilai-nilai psukologlﬂl":hp
1. Analisis Makna Perintah Shalat Ter adap Anak Pada

Hadis.

Makna perintah ibadah, sebagaiman dalam hadis yang
menggunakan lafaz:

. 3uall AS4l 195 hadits ini sangat jelas dan tegas.
Karena redaksi dalam bentuk fi'il ‘Amr’, redaksi ini dalam ilmu
ushul figh menunjukan perintah, perintah ini adalah sesuatu

131



yang harus dilakukan. Oleh karenannya orang tua sangat
berperan terhadap pelaksanaan dari petunjuk-petunjuk hadis
tersebut, yaitu:
a. Pembinaan Ibadah.
Kata ibadah berasal dari "abada” yang berarti mamiuk,
nabat al-thayyib al-raihat (tuduhan yang harum dan
baik)."™ Dari pengertian itu, bisa dipahami bahwa
arti kerendahan atau
an makna dari pengertian
elembutan. Dengan
erarti menyatakan
p lemah lembut.
hsuk salah satu dari
g harus mandapat
pendidikan sebab
pokok ajaran yang
angka menjadikan

menuntun melaksanakan ibadah shalat
sebagaimana yang telah digariskan dalam hadis tarbawi

t'ﬁllﬂn?ﬁanrhadap anak mengenal
ibadah shalat termasuk dalam kategori tanggung jawab
pendidikan iman orang tua terhadap anak. Ulama dalam
penjelasannya mengatakan bahwa tanggung jawab

pendidikan Iman dari orang tua kepada anaknya
meliputi perintah mengawali mendidik anak dengan

83 Al-Fairzabadiy, al-Kamus Muhit Juz | (Beirut: Dar al-Fikr, 1978), h. 311.
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kalamat tauhid. Setelah itu orang tua memperkenalkan
halal dan haram sebagaimana yan pertama dipahami.'®
Dalam arti untuk tahap pengenalan oleh anak
selanjutnya orang tua mendidik anak mengerjakan
shalat sejak mereka berumur tujuh tahun.

Menurut logika anak, yang telah diperintahkan dan
mendidik untuk mengerjakan shalat sejak umur tujuh
tahun wajar saja bilg ia sepuluh tahun jika
meninggalkan a halat mendapat

bahwa shalat itu ada ewajiban, meskipun
harus disadari oleh pendidik bahwa sanksi yang
diberikan a Ilkan shalat
haruslah ad!ﬁlcarn;u:vgﬁ:%n sigg mendidik.
Kemudian pada hadis yang sama, sekalipun
berbeda jalur atau sanad yang berbeda, tapi mukharrij
yang sama yaitu Abu Daud dengan menggunakan kata :
=l yang berarti anak. Dalam syarah hadis ini, anak

182 Abdullah Nasikh Ulwan, Tarbiyah al-Auled fi al-Islam Juz | (Beirut: Dar al-
Salam, 1978), h. 155.
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yang dimaksud adalah anak kecil yang belum balig,
karena ia masih kecil, maka orang tua yang menyeruh
dan mengajarinya mengenai shalat. Sedangkan kata :
194 pada hadis tersebut adalah perintah kepada orang
tua atau para pendidik agar mengajari, membiasakan,
dan memberi contoh kepada anak-anak mengenai
shalat, karena anak-anak itu belum mukallaf, maka

lagi, maka vyang
Dengan demikian

mbuhan seksual
tarbawi di atas
biasaan ibadah
atau metode

pangan seksual anak dengan
cara memberi teladan atau contoh yang baik kepada
ana |r Metode didasarkan
ata Iﬂ!ﬂﬂrungan megmmerupakan karekter
seorang anak yang sedang tumbuh dan berkembang.
Peniruan bersumber dari kondisi mental seseorang
yang senantiasa merasa dirinya berada dalam perasaan
yang sama dengan kelompok lain. Dalam peniruan

185

Abd. Al-Thayyib Muhammad Syams al-Haq al-Azim Abadiy, ‘Aun Ma’bud,
Syarah Sunan Abi Daud Juz Il ( Beirut: Dar al-Fikr, 1399 H/1979M), h. 161.
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ini,maka anak-anak cenderung meniru orang dewasa,
kaum lemah cenderung meniru kaum kuat, serta
bawahan cenderung meniru atasannya.'*
Kecenderungan untuk meniru, terlebih tampak pada
anak dalam usia dini. Mereka cenderung meniru apa
yang dilihat tanpa suatu pemikiran dan pertimbangan.
Karenanya, para pendidik (orang tua dan guru) memberi

harus
menjadi

secara
erupakan

u suri teladan yang baik

telah ada pada (diri)
bagimu.'®

1AIN PALOPO

% Abd Al-Rahman an-Nahlawi, Usul Tarbiyah Islamiyah wa Asalibiha fi Baeti
wal Madrasah wa Mujtama, dialihbahasakan oleh Shihabuddin dengan
judul, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah dan Masyarakat (Cet. |; jakarta:
Gema Insani Press, 1995), h. 263,

7 Tim Dosen IAIN Sunan Ampel, Dasar-Dasar Kependidikan Islam (Suatu
Pengantar Pendidikan Islam)(Cet. |; Surabaya: Aditama, 1996), h. 152.

¥ Departemen Agama Rl., Al-Quran dan Terjemahnya (Bandung: Gema
Insani Press, 1992), h. 670.
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Pribadi Muhammad Rasulullah saw merupakan
manipestasi al-Qur'an secara nyata. Teladan yang
dicontohkan meliputi semua sisi kehidupan. la
merupakan sosok pemimpin, tokoh masyarakat, guru,
i kepala rumah tangga, ekonomi, bahkan kepala negara
yang patut menjadi suri teladan bagi kaum muslimin.
Keteladanan ini meruapakan salaha satu metode
g sangat penting dan mendasar.
o memberikan faedah yang
pak didik, tetapi juga

pendidikan b

i ganjaran yang
au mengambil /
keteladanan ini
Pertama secara

langsung, yaitu melalui cerita
dan riwayat para Nabi atau orang-orang saleh dan

‘TAIN PALOPO

c. Metode Pembiasaan.

! Salah satu makna: aS3¥jsl 13 pada hadis Nabi saw
tersebut adalah pembiasaan dalam melakukan ibadah,
dan membiasakan anak-anak sejak dini untuk tidak tidur
pada satu kamar dengan yang lain jenisnya, walaupun

saudara kandungnya sendiri. Karena metode
pembiasaan adalah metode pendidikan yang dilakukan
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dengan cara mengulang-ngulang suatu amalan yang
telah dikerjakan. Metode ini sangat efektif dalam
pembinaan sikap anak. Semua ahli pendidikan sepakat
bahwa pembiasaan adalah suatu upaya pendididkan
yang baik, terutama dalam pembentukkan manusia
dewasa.'™ Pembiasaan ini bertujuan agar anak dapat
mengucapkan dan melakukan sesuatu yang diinginkan
secara tepat dan terag
Perintah N

seorang anak aka dan perasaan anak
itu sendiri, dan pada 3 ak akan korban dengan
sendirinya. Pembiasaan juga menjadi salah satu
aspek dala'n W‘MEWO Pembiasaan
yang dilakukan oleh anak-anak dalam pengamalan
ajaran agama Islam, seperti pembiasaan melakukan
shalat, pembiasaan tidak tidur sekamar dengan yang lain
jenis, puasa pada bulan Ramadhan, dan mengerjakan

*9 Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan dalam Persfektif Islam (Cet. |; Bandung:
Rosdakarya, 1992), h. 144,
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sesuatu tepat waktu akan menjadi wadah yang sangat
penting dalam pembentukkan kepribadian muslim."®

. Metode Ibrah.

Ibrah berasal dari kata ‘abra’ yang mengandung arti
antara lain pengertian, teladan, pelajaran, heran, dan
melihat keadaan. Al-Nahlawy mengatakan bahwa ibrah
adalah suatu kondisi psikis yang menyampaikan manusia
untuk mengetak ari  sesuatu perkara yang

i ditimbang-timbang,
g nalar, sehingga
hati  untuk
prilaku logis

gantar anak
genai perkara
engar dapat
ketuhannan

perintah Allah sw

. Metode Amsal (perumpamaan).

Metoc‘A’Nleﬁ? f Galah salah satu

metode yang dapat ditem lam al-Qur'an. Metode
ini dapat memberikan kesan dan pengaruh edukatif
kepada anak dalam proses pendidikan. Dengan metode

% Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam (Cet. VIII;

191

Bandung: al-Ma’arif, 1989), h, 76.
Abd. Al-Rahman al-Nahlawiy, op. cit., h. 279.
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ini sesuatu yang bersifat kongkrit, sehingga maknanya
dapat diketahui perumpamaan lebih mendalam.

Dengan menggunakan metode perumpamaan, anak
akan terbiasa berpikir secara valid dan analogis. Bahkan
ia akan termotivasi untuk berbuat kebaikan dan majauhi
kemungkaran jika perumpamaan vyang diberikan
menggambarkan akibat darisuatu perbuatan baik atau
yang dilarang.

Penggunaapg gunakan benda
konkrit seb jala psepsi al-
Qur'an t
penting

Dar
tersebut
pendidid

perumpamaan-perumpa ain  ntuk kepentingan
pendidikan akhlak bagi anak, dengan catatan bahwa

perumpama*ﬁv‘;"armtﬂp@ logis dan

memperhatikan kemampuan anak.

192

Abd. Rahman Saleh Abdullah, Education Theory , A Quranic Qutlock,
diterjemahkan oleh Mutammam dengan judul, lendasaan dan Tujuan
Pendidikan Menurut al-Qur'an serta Implementasinya (Cet. |; Bandung:
Diponegoro, 1991), h. 231,
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f. Metode Pembinaan Targhib dan Tarhib.

Kata targhib berarti menjadikan suka, membujuk,
menyemangatkan dan memberikan sesuatu yang
disukai.'®® Sedangkan kata tarhib berarti menakuti dan
mengintimidasi.'* Menurut al_nahlawi, targhib adalah
jani yang disertai bujukan akan diperolehnya
kemaslahatan, kelezatan dan kenikmatan yang lebih
besar saleh yang dukerjakan.

pan atau itimidasi melalui

erlaksananya dosa,
195

kan agar anak
agar menjauhi
a hal ini pada
turan Allah.
dasar yang kuat
dalam al-Qur'an
uga sejalan dengan
g mencintai dan
menginginkan kenikmatan dan kebahagiaan,
serta takut akan kepedihan dan kesengsaraan.

kel N RALORO- & v pada tarbawi

tersebut memberi petunjuk jika anak meninggalkan shalat, maka
mereka dipukul. Menurut al-Khattabi lafaz di atas menunjukkan
hukuman yang terberat bagi anak yang meninggalkan shalat.

193 Ahmad Warson Munawir, op. cit., h. 511.
9% Ibid., h. 539.
195 Abd. Al-Rahman an-Nahlawi, op. cit.
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Para ulama berselisih paham tentang hukuman bagi
anak yang meninggalkan shalat. Imam Syafiliy misalnya
mengatakan bahwa hukuman bagi anak yang meningalkan
shalat apabila telah baliq wajib dibunuh, begitu juga Imam
Malai. Menurut mereka, jika anak itu dipukul, itu adalah anak
yang belum balig, sedangkan yang jika sudah balig, maka telah
cukup, berakal untuk berhak menerima hukuman yang lebih

atau dipenjara bahwa
anak yang me

itu, sanksinya

dua pendapat
shalat, pendapat

sedangkan pendapat yang lai nge ustahab (sunnat).
Menyuruh anak mendirikan arus terlebih dahulu
mengajari mereka mengenai syarat-syarat dan rukun=rukunnya,
setelah mereka melmﬁl“l PMGMperintahkan
untuk mengerjakan shalat. Lebih dari itu, menurut Abadiy, orang
tua hars membebankan imbalan kepada anak yang mengerjakn
shalat jika orang tua tersebut memilki harta yang banyakjika

% Abi al-Ali Muhammad ‘Abd. Al-Rahman bin ‘Abd. Al-Rahim al-
Mubarakfuriy, Tuhfat al-Ahwaziy, Syarah Jami'ah al-Tirmiziy, Juz Il (Beirut:
Dar al-Fikr, t.th), h, 446,

Y7 Ibid., h. 447.
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orang tuanya tidak memiliki harta yang cukup maka tidak
diharuskan demikain.

2. Pendidikan Intelektual.
Kata perintah yang terkandung pada hadis tarbawi
tersebut baik yang terkait dengan ibadah maupun dengan
perintah pembiasaan tidak tidur bersama dengan yang lain jenis

pada tempat yang memberi petunjuk terhadap

at seperti ilmu
ingga anak bisa

antaranya hendakhig _ u pengetahuan sesuai
dengan petunjuk hat uhammad saw. Pendidikan
mempunyai peranan penting terhadap anakdalam upaya
membuka minat kemampuan
intelektual sté!gg:km Lm

Perkembangan kognitif atau kecerdasan anak dimulai
dengan kemampuannya untuk mengenal suatu benda yang
kemuian disimpan dalam ingatannya, semakin banyak anak
melihat dan mengenal suatu benda, maka semakin bertambah
pula simpanan ingatannya dan berambah pula pengertiannya
sehingga kognitifnya pun bertambah.

142

R




3. Pendidikan Jasmani.
Isyarat petujuk hadis tersebut tidak hanya dipahami
sebatas pembinaan dan pembiasaan ibadah dan pembiasaan
pemisahan tempat tidur dengan yang lain jenis. Tapi juga
perintah Nabi tersebut dapat dipahami untuk memberikan
petunjuk terhadap pembinaan fisik atau jasmani pada seorang
anak.

Pendidikan jasmani ag
yang penting dan tida
dapat dikatakan k
satu alat utamad

prinsip pendidikan
pe lain, bahkan

sempurna tanpi
tepatlah jika pe
yang sehat terda
dan berkembang dé
pendidik memelihara
perhatian.

a. pendidikan s§iAIIN PALOPO

Perintah shalat dan pemisahan tempat tidur pada
tarbawi tersebut, juga mengandung pengertian pendidkan dan
pembianaan yang berdimensi pendidikan sosial. Yang dimaksud
dengan pendidikan sosial ialah pendidikan anak sejak dini agar
terbiasa melakukan tata krama, maulai dari ligkunag rumah
tangga hinga pada kehidupan masyarakat. Pendidikan sosial
merupakan salah satu dari pendidikan hadis terhadap anak dan

dengan penuh
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merupakan aplikasi dari pembinaan dan pembiasaan yang telah
dilakukan di lingkungan keluarga. Karena pendidikan sosial
merupakan fenomena tingkah laku yang dapat mendidik anak
guna melakukan segala kewajiban sopan santun dalam
berinteraksi dengan orang lain secara baik.

Untuk hidup bersama dalam suatu masyarakat,
seseorang harus dapat menyusuaikan dirinya dengan orang lain,
untuk itu latihan dan aan dalam usaha penyususian
sosial terhadap g kan sejak dini.

geranan yang sangat
asa depan dan

bt utama karena
etap jika anak
pnyadari bahwa
terdepan dari
orang tua harus
engadakan hubungan
proses saling pengaruh

menyiapkan arne
sosial, yang didala
mempengaruhi satu sama lafh.
Sec1aMimrgIP at dan kokohnya
masyarakat,” i p daf kokohnya anggota
masyarakat. Islam sangat memperhatikan pendidikan sosial
anak, sehingga apabila mereka berkiprah di tengah-tengah

masyarakat, mereka akan dapat memberikan gambaran yang
benar tenang manusia muslim yang dikehendaki Islam.

%8 Elizabeth B. Hurlsek, Develomental Psychologiy ( Alife — Span Approch USA:

Mc Grow - Hiil, 1980), h. 92.
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Setelah perintah membina, mendidik, membiasakan dan
membudayakan pribadi seorang anak tumbuh dan berkembang
dengan pelaksanaan ibadah pada usia tujuh hingga sepuluh
tahun, maka disusul dengan perintah yang kedua adalah
pemisahan tempat tidur bagi mereka yang berlainan jenis
(antara anak laki-laki dengan perempuan) sejak usia tujuh
hingga sepuluh tahun. Hal ini jyga dipahami bahwa hal itu
sangat penting karena mata menggunakan redaksi
juga dalam bentuk fi4

pertama.

Perinta i i ang lain
jenis kelamin ‘
kedudukannya
ibadah terhad

Memahami redaksi ked ah yang terdapat pada
hadis tersebut memberi isyarat bahwa secara psikologi anak
pada usia tersebut S'ﬂml IPMﬂlPObiologlsnya

Sebenarnya hadis ini penulis pahami sebagai hadis yang
memberi petunjuk tentang psikologi perkembangan anak, dan
petunjuk untuk memelihara dan menjaga potensi fitrah anak itu,
yakni melalui ibadah. Karena dengan pengamalan ibadahlah
seseorang dapat terhindar dari kerusakan.
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BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan
Hadis-hadis yag dikemukakan di atas tentang
term anak dalang an, yaitu:
(1) Al ak yang baru lahir,

nunjukkan usia
atu yang ada
hadis tersebut
bndidikan Islam
hammad saw.,

kalimat yang
hrena itu, Islam

bahwa pembina ndidikan tauhid dimulai.

(2) AI-Tiflu. dapat dipahami bahwah term tiflu adalah kata
yanqmﬂt P&t Qum terhadap segala
sesuatu d ondisi rentan karena kelunakannya.
Secara khusus, lafaz ini menunjuk kepada aspek fisik
anak yang masih rentan dan belum mencapai usia balig/
dewasa, anak yang senantiasa masih menggatungkan
segala kenikmatan dan masih memerlukan bentuan

untuk memenuhi segala kebutuhannya. Penulis
cenderung memahami bahwa term ini menunjukkan
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anak masa bayi, yaitu pada usia 0 - 2 tahun.
Pertumbuhan dan perkembangan jiwa bagi bayi sejak ia
dilahirkan sangat tergantung pada sikap dan perhatian
orang tuanya, terutama ibunya. Bayi dilahirkan dalam
keadaan lemah dan tidak berdaya untuk menolong
dirinya. Untuk makan dan minum ia memerlukan
bantuan orang lain, termasuk di dalam memilih
makanan yang sesuaj eadaan fisiknya dan

(3) ] g i j p akhir

tugas,
(4) Al-Ghulam. Term al€ adalah lafaz vyang
menunjukkan kepada kelompok usia pemuda. Usia
dimana seon'A'N Mhﬂpwan tanda-
tanda kedewasaannya dengan ditumbuhinya rambut
halus di bagian-bagian tertentu.'*’

Pada umumnya kosa kata yang terdapat pada hadis
tersebut berkaitan perintah pembinaan dan pendidikan
terhadap perkembangan dan pertumbuhan anak.

— Al-Ragib al-Ashfahani, Mu’jam Mufahras al-Qur'an al-Karim, h. 1020,
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Pendidikan yang ditekankan Rasulullah saw., adalah
membangun semangat anak dalam beribadah kepada
Allah swt. anak didik untuk senantiasa melatih diri
beribadah, hingga pada masanya anak tumbuh dewasa,
dirinya telah memiliki kesadaran tinggi dalam
menunaikan kewajiban ibadah.
(5) Al-Walad. Makna_kosa kata al-Walad dalam hadis
menunjukkar s usia anak itu ke usia masa
wadanya redaksi “”adab al-
piukkan  keharusan
anak sebelum
Hadis tersebut

hksudnya dengan
dik anak tentang
nya melakukan
ari perbuatan jelek,
pekerti baik serta
menghindari jelak, karena hal itu dapat
mengangkat harga diri sebagai orang yang terhormat.
, (6) Al- ri e masa dewasa. Yaitu
' ber'k‘ﬁmrapu‘r&rtzggg 40 tahun. Pada awal
masa ini sebenarnya, baik pria maupun wanita, sudah
layak untuk menikah dengan syarat apabila sudah

mampu dalam hal fisik, psikis dan materi.




Implikasi Penelitian

Mengetahui status dan kualitas hadis berkenaan dengan
pendidikan dan pembinaan pertumbuhan anak.

Hasil penelitian hadis-hadis tersebut dengan melakukan
takhrij, kritik sanad, matan, dan syarah terhadap hadis-
hadis tersebut dapat diketahui beberapa petunjuk dan
metode-metode pembi terhadap perkembangan
dan pertumbuhag

asa Rasulullah
yak didiskusikan oleh
Nabi bersama dengan para®ahabat, dan masyarakat.
Memperhatik i kajian tulisgo ini at dipahami
bahwa dallﬁi;ﬂw ﬁhmﬁcﬁan masalah
pendidikan, pemahaman seperti ini dapat
menghilangkan dan menjauhkan pemahaman yang
keliru terhadap sebahagian orang bahwa masalah
pembinaan atau pendidikan itu adalah masalah yang
sangat “tabu” untuk dibicarakan dan didiskusikan
dikalangan Islam.
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Dan yang tak kalah pentingnya adalah, bahwa persoalan
perkembangan dan pertumbuhan anak sangat sensetif
dan merupakan hal yang paling cepat berkembang pada
diri seorang anak yang tidak bisa dianggap remeh oleh
orang tua, guru, pendidik, tokoh agama dan lainnya.
Maksudnya bahwa setelah memperhatikan hadis-hadis
Nabi saw., terkait dengan pertumbuhan anak itu, maka
tidak ada alasg pae tua untuk tidak melakukan
didikan terhadap anak
mereka dari
. Hal ini sangat
mereka dari
) norma-norma
anak itu dari
benyalahgunaan

i mplikasi tulisan
asan tentang ajaran
Nabi saw., banyak
membicarakan Kan terhadap anak sejak dini,
agar masa depan anak itu jauh dari malapetaka,
kehi]kmamtao M sebaliknya dengan
pendidikan dan pembinaan melalui metode dan
petunjuk-petunjuk hadis-hadis tarbawi tersebut dapat
mengantarkan anak pada kegidupan di masa depannya
yang lebih menjanjikan, membahagiakan anak itu
sendiri, termasuk orangtua, agama, bangsa dan
negaranya.
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Dia telah diberikan amanah berupa Al-Qur'an. Al-Qur'an sebagai
petunjuk kepada jalan yang lurus dan pembeda antara yang hak (benar) dan
yang bathil (salahy bagi manusia, hadits sebagai penjelas dari Al-Qur'an
sudah pasti di dalamnya ada keterkaitan dalam membahas tentang
problematika manusia dalam berbagai aspeknya, baik secara tersirat
maupun tersurat.

Di dalam Al-Qur'an dan hadits pembahasan tentang anak,

memiliki penjelasan yang sagg dan terarah. Anak adalah manusia

kecil yang akan tumb enjadi khalifah (pemimpin)

sebagai generas Visi ) adits secara global

memberikan arusnya orang tua
mendidikan a an baligh (dewasa)
menjadi anak lah dan patuh pada
orang tuanya, iliran i 71 angtua, masyarakat

dan bangsa.

Sebaga L. . las, buku ini hadir
memaparkan (e j 3 anak shaleh melalui
hadits. Pembahasan™

Qur'an, pendapat para 3 pendapat ulama yang terkait

dengannya.

Penyusun ni kan walaupun mengalami beberapa
kendala, namun d m elesaikan dengan baik.
Kiranya buku ini dapat digunakan para pcmbaca yang ingin memperdalam

wawasannya yang berkaitan dengan pendidikan anak Shaleh sesuai
tuntunan hadits Rasulullah SAW.
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